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ABSTRAK

Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan (field research) dengan
objek penlitian adalah bisnis Nu Amoorea, dengan judul “Analisis Hukum Islam
Terhadap Sitem Pemberian Bonus MLM (Multi Level Marketing) Pada Bisnis
Nu Amoorea (Studi Kasus pada PT. Duta Elok Persada)” Untuk menjawab
pertanyaan yang dituangkan dalam dua rumusan masalah yakni: bagaimana
sistem pemberian bonus MLM (Multi Level Marketing) dan bagaimana analisis
hukum Islam terhadap sistem pemberian bonus MLM (Multi Level Marketing)
pada bisnis Nu Amoorea?

Penelitian ini diperoleh melalui teknik observasi dan wawancara dengan
pihak stockis dan distributor Nu Amoorea yang kemudian dianalisis dengan
menggunakan teknik kualitatif deskriptif dengan pola pikir deduktif yakni
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang diperoleh dari lapangan terkait
sistem bonus MLM (Multi Level Marketing) Nu Amoorea.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: Pertama, praktik sistem
pemberian bonus MLM bisnis Nu Amoorea menggunakan sistem #rinary yang
hanya fokus pada 3 jaringan kaki saja. Bonus NDB diberikan kepada para upline
sebesar 20% yang downlinenya berhasil melakukan penjualan produk dan
downline mendapatkan bonus PSB dari hasil penjualan pribadinya. Kedua, sistem
pemberian bonus MLM bisnis Nu Amoorea jika ditinjau dari perspektif hukum
Islam tentang ju‘alah sudah sesuai karena sudah memenuhi rukun dan syarat-
syaratnya, dan jika ditinjau dari fatwa DSN MUI No. 75 Tahun 2009 terdapat
satu point yang tidak terpenuhi yakni di nomor 7 karena bonus yang diberikan
atas kerja downline yang berhasil menjual produk, dengan sistem tersebut akan
membuat upline menerima bonus yang pasif meskipun tidak mengurangi
pendapatan downline.

Pada akhir penulisan skripsi ini, penulis menyarankan kepada masyarakat
untuk lebih jeli dalam memilih bisnis MLM dan mempelajari praktik sistem
bonusnya agar bisa menyimpulkan baik buruknya bisnis tersebut dari kacamata
agama dan kepada setiap perusahaan MLM diharapkan untuk memenuhi dan
menerapkan sebagaimana yang telah diatur dalam fatwa DSN-MUI No.75 tahun
2009 tentang PLBS.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya setiap manusia mempunyai kebutuhan. Dalam usaha untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya manusia akan selalu berusaha mencari yang
terbaik. Sebagai makhluk sosial, dalam wusaha untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya manusia tentu memerlukan adanya pihak lain. Dan seseorang itu tidak
akan mungkin dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri.!

Di negara kita Indonesia saat ini dunia bisnis berkembang dengan pesat.
Salah satu bentuk bisnis yang sedang berkembang adalah bisnis MLM (multi
level marketing). Saat ini telah ada lebih dari seratus perusahaan di Indonesia
yang berkecimpung dalam industri bisnis multi level marketing. Menurut ketua
Asosiasi  Penjualan Langsung Indonesia (APLI), Helmi Attamimi
memperoyeksikan omzet bisnis multi level marketing pada tahun 2014 tumbuh
hingga 10%. Menurut Asosiasi Penjualan Langsung Indonesia (APLI) di
Indonesia per perusahaan yang tercatat sebagai anggota APLI, diantaranya
adalah PT. Amway Indonesia (Amway), PT. Citra Nusa Insan Cemerlang (CNI),

PT. Harmoni Dinamik Indonesia (High Desert), PT. Singa Langit Jaya (Tianshi),

! Yazid Afandi, Figh Muamalah (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), 54.



PT. Nadja Sukses Utama (Sophie Martin), PT. Herbalife Indonesia (Herbalife),
PT. Orindo Alam Ayu (Oriflame), dan PT. Duta Elok Persada (DEP).>

Di dalam bisnis MLM ada berbagai macam istilah yang ada kaitannya
dengan distributor yakni upline dan downline. Upline adalah rekan kerja yang
sudah mengajak seseorang untuk ikut menekuni usaha MLM dengan pengetahuan
dan pengalaman yang telah dimiliki, serta membimbing rekan-rekannya disaat
menjalankan bisnis. Sedangkan downline yakni orang yang di rekrut upline
untuk dijadikan partner bisnis dalam membangun bisnis MLM mereka bersama-
sama. Downline juga bisa diartikan sebagai karyawan dalam bisnis konvensional.

Bisnis MLM adalah sebuah metode bisnis yang ada kaitannya dengan
pemasaran dan distribusi. Fokus dalam MLM yakni menentukan cara terbaik
dalam penjualan produk dengan menekankan inovasi di bidang pemasaran dan
distribusi. Jadi dapat disimpulkan bahwa MLM merupakan sebuah sistem
pemasaran yang mengandalkan penjualan langsung (direct selling) melalui
jaringan distributor yang berjenjang, dan setiap distributor yang telah merekrut
dan direkrut nantinya akan ada kaitannya dengan perhitungan komisi dan bonus.
Harga barang yang nantinya ditawarkan di tingkat konsumen yakni harga
produksi ditambah dengan komisi yang akan menjadi hak konsumen karena
secara tidak langsung sudah membantu untuk kelancaran distribusi. Penerapan
sistem bisnis MLM ini bertujuan untuk menghemat biaya produksi dan biaya

pemasaran dan diberikan sebagai bonus bagi distributor.

2Yenny Purnamasari, “Pengaruh Multi Level Marketing Terhadap produktivitas kerja dan jiwa
kewirausahaan”, Jurnal llmiah, 2014, 12,



Bentuk penjualan dalam bisnis MLM semuanya dilakukan melalui
penjualan langsung (direct selling) dimana nantinya si pembeli tidak perlu susah
payah datang ketoko atau supermarket untuk membeli barang yang diinginkan,
tetapi hanya cukup dirumah saja, karena nantinya distributor MLM akan datang
menawarkan produknya. Keuntungan bagi konsumen akan bisa lebih banyak
mengetahui kualitas barang yang ditawarkan. Sudah ramai diperbincangkan
perkembangan MLM, dan akhirnya terciptalah suatu sistem bisnis yang hampir
mirip dengan bisnis MLM berbentuk Money Game (pyramid schemes).?

Sebagaimana Allah berfirman dalam surah A/-Maidah, ayat 1:

&'y > 3880 I 1 50 Gt g

Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.” 4 (Q.S. al-Maidah:
1)

Skema piramid yakni merupakan sistem bisnis ilegal, dimana nantinya akan
ada keuntungan yang diperoleh sejumlah orang yang sudah berada pada posisi
atas piramid atau yang biasa disebut anggota lama dan bonusnya dibayarkan dari
dana sejumlah orang yang berada pada posisi bawah piramid (anggota baru).’

Sebagaimana Allah berfirman dalam surah An-Nisa, ayat 29:

Wi 5 18 i 22 512 0555 O ey 18 180 ﬁji‘;/ 1T 2340 6 g

SBenny Santoso, A/l About MLM- Memahami Lebih Jauh MLM dan Pernak-Perniknya
(Yogyakarta: Andi, 2003), 28.

“Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya (Surabaya: Mekar Surabaya, 2004), 97.

5 Andrias Harefa, Menapaki Jalan DS-MLM (Y ogyakarta: Gradien Books, 2007), 84.



Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama suka diantara kamu.® (Q.S. al-Nisa: 29)

Pendapat diatas juga didukung dengan beberapa penjelasan di dalam surah
Al-Bagarah, ayat 275:

<

G e St @ o g St g o sk WY B3k Y g 53T
g Gl G 45 (80 5 0 e Gl 508 6 555 ) 4 45T ) e D

gryvod S3il s o2 0 Lisof B3 56 245 4
Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan setan lantaran (tekanan) penyakit gila.
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba. Orang-orang yang
telah sampai kepadanya larangan dari tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang mengulangi

(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka
kekal didalamnya.” (Q.S. al-Baqarah: 275)

Bisnis MLM yakni system bisnis yang sudah banyak dipakai oleh
masyarakat saat ini, yakni membayar sejumlah biaya untuk mendaftakan diri
dengan biaya yang pantas, seseorang bisa membeli keanggotaan ke dalam sebuah
system yang telah ada dan dapat langsung memulai membangun bisnis tersebut.
Oleh karena itu, kemajuan teknologi dalam industri computer, organisasi ini
sepenuhnya berjalan secara otomatis, dan kepusingan yang ditimbulkan oleh
kertas kerja, proses order, distribusi, akutansi, dan proses lanjutan, di bisnis ini
hampir semuanya akan dikelola oleh system perangkat lunak pemasaran

jaringan.®

®Tim Penyusun, A/-Qur’an dan Tafsirnya Jilid I (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), 153.

"Depag R, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Pentafsir al-Qur’an, 1997), 554.

8Robert T. Kiyosaki, The Cashflow quadrant (Panduan Ayah Kaya Menuju Kebebasan
Fonansial), (Jakarta: Gramedia Pustaka Umum, 2012), 104.



Pada bisnis MLM produktivitas anggota dapat diindikasikan pada seberapa
banyaknya penjualan produk serta downline dalam menghasilkan
pendapatan/bonus. Perusahaan MLM dapat meningkatkan pemasukannya melalui
omset penjualan produk dan dari laba tiap produk. Untuk meningkatkan
pemasukannya maka MLM memakai strategi distribusi langsung yakni dengan
cara merekrut tenaga penjual dengan kompensasi bonus/pendapatan sesuai
dengan banyaknya penjualan. Sehingga produktivitas tenaga penjual/distributor
sangat tergantung seberapa banyak penjualan barang atau jasa dengan cara model
berjenjang atau merekrut tenaga penjual lainnya.’

Salah satu bisnis MLM yang ada di Indonesia ialah Nu Amoorea. PT. DEP
yakni suatu perusahaan yang menawarkan berbagai macam produk-produk
kecantikan melalui jaringan penjualan mandiri. Dalam sistemnya Nu Amoorea
menggunakan sistem penjualan mandiri (independent sales force) dengan sistem
jaringan tiga kaki/ trinary, semakin banyak penjualan produk yang di jual dan
bisa menyeimbangkan antara jaringan 3 kaki tersebut, maka semakin banyak
bonus yang diberikan.

Secara umum, dalam industri MLM ini seorang upline akan mendapatkan
manfaat berupa bonus/komisi dari perusahaan apabila downline-nya berhasil
melakukan penjualan produk yang dijual oleh perusahaan.!®

Dalam Fatwa DSN-MUI No.75 tentang PLBS (Penjualan Langsung
Berjenjang Syariah) dalam memberikan bonus yakni, bonus yang diberikan

kepada anggota harus jelas jumlahnya ketika dilakukan transaksi sesuai dengan

®Benny Santoso, Al About MLM- Memahami Lebih Jauh MLM dan Pernak-Perniknya, 36.
19 Andreas Harefa, Multi Level Marketing (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1999), 7.



adanya target penjualan barang dan produk jasa yang ditetapkan oleh perusahaan,
pemberian bonus atau komisi kepada anggota tidak menimbulkan jgra’, tidak ada
ketidakadilan dalam pembagian bonus antara anggota pertama dengan anggota
berikutnya.!!

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan penelitian ini
dengan judul “ Analisis hukum Islam terhadap sistem pemberian bonus MLM
(Multi Level Marketing) pada bisnis Nu Amoorea (Studi kasus pada PT. Duta

Elok Persada).”’

Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan pemaparan yang ada pada latar belakang, penulis
mengidentifikasi beberapa masalah yang muncul yang bisa di kaji adalah sebagai
berikut:
1. Sistem pemberian bonus yang di berikan kepada member Nu Amoorea.
2. Produk barang atau jasa yang dijual oleh PT. Duta Elok Persada.
3. Jenjang kemitraan pada bisnis Nu Amoorea.
4. Kinerja member PT. Duta Elok Persada.
5. Analisis Hukum Islam terhadap sistem pemberian bonus MLM (Multi Level

Marketing) pada bisnis Nu Amoorea.

""Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 75/DSN-MUI/VII/2009 Tentang Pedoman Penjualan
Langsung Berjenjang Syariah (PLBS).



Dari beberapa masalah yang sudah di identifikasi tersebut, untuk
menghasilkan penelitian yang lebih fokus pada judul di atas, penulis membatasi
penelitian ini meliputi:

1. Sistem pemberian bonus MLM (Multi Level Marketing) pada bisnis Nu
Amoorea.
2. Analisis Hukum Islam terhadap sistem pemberian bonus MLM (Multi Level

Marketing) pada bisnis Nu Amoorea.

. Rumusan Masalah

Masalah-masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini, sejalan dengan
identifikasi dan pembatasan masalah di atas, dirumuskan dalam bentuk
pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana sistem pemberian bonus MLM (Multi Level Marketing) pada
bisnis Nu Amoorea?
2. Bagaimana analisis Hukum Islam terhadap sistem pemberian bonus MLM

(Multi Level Marketing) pada bisnis Nu Amoorea?

. Kajian Pustaka
Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian yang

sudah pernah di lakukan diseputar masalah yang diteliti sehingga terlihat jelas



bahwa kajian yang sedang akan dilakukan ini tidak merupakan pengulangan atau

duplikasi dari kajian atau penelitian lain.!?

Berdasarkan penelusuran kajian kepustakaan yang penulis lakukan, berikut
ada beberapa penelitian yang terkait dengan permasalahan yang ada dalam
penelitian ini, terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
antara lain:

1. Sebuah judul skripsi tahun 1992 yakni “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Pemberian Bonus Dalam Perdagangan di Pasar Krian Kabupaten Sidoarjo’’
yang ditulis oleh Zainal Abidin. Skripsi ini menjelaskan bahwa dalam
pelaksanaan pemberian bonus atau hadiah di pasar kecamatan Krian yang
diberikan oleh perusahaan kepada para pengelola toko, bertujuan untuk
menarik simpati para konsumen agar menjadi pelanggan dari suatu hasil
produk tertentu. Pemberian bonus tersebut dilaksanakan secara tri wulan.
Berbeda dengan skripsi ini yaitu fokus pada sistem pemberian bonus MLM
pada bisnis Nu Amoorea.'?

2. Sebuah judul skripsi tahun 2013 yakni “ Analisis Sadd az-Zari’ah Terhadap
Pelarangan Multi Level Marketing (MLM) Haji Oleh MUI"’ yang ditulis oleh
Lulu Ainun Nikmah. Skripsi ini menjelaskan bahwa analisis Sadd Az-Zari’ah
terhadap pelarangan MLM (Multi Level Marketing) haji oleh Majelis Ulama
Indonesia yakni yang pertama rentan terjadi penipuan, kuota haji sangat

terbatas, dan mutlak diatur oleh Pemerintah (Kementrian Agama Republik

12Tim Penulis Fakultas Syariah dan Hukum, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi (Surabaya: UIN
Sunan Ampel Surabaya, 2016), 20.

13Zainal Abidin,”Tinjuan Hukum Islam Terhadap Pemberian Bonus Dalam Perdagangan di Pasar
Krian Kabupaten Sidoarjo (Skripsi—UIN Sunan Ampel, Surabaya, 1992).



Indonesia). Berbeda dengan skripsi yang akan peneliti lakukan yakni
membahas tentang sistem pemberian bonus MLM pada bisnis Nu Amoorea.!#
3. Sebuah judul skripsi tahun 2015 yakni “ Analisis Fatwa DSN MUI
NO.75/DSN MUI/VII/2009 Terhadap Sistem Operasional Bisnis MLM
Kangzen Kenko Indonesia di Surabaya’ yang ditulis oleh Bety Fadilah.
Skripsi ini menjelaskan bahwa sistem operasional MLM (Multi Level
Marketing) Kangzen Kenko Indonesia di Surabaya menggunakan sistem
Break Away. Sistem ini mengembangkan jaringannya mengutamakan
kelebaran. Semakin banyak downline, semakin besar bonus.
Dalam penelitian yang berjudul Analisis Hukum Islam Terhadap Sistem
Pemberian Bonus MLM pada Bisnis Nu Amoorea, peneliti akan lebih

memfokuskan pada sistem pemberian bonus untuk para distributor.

E. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan penelitian di atas, penelitian ini dilakukan dengan tujuan
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui sistem pemberian bonus MLM (Multi Level Marketing)
pada bisnis Nu Amoorea.
2. Untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap sistem pemberian bonus

MLM (Multi Level Marketing) pada bisnis Nu Amoorea.

“Lulu Ainun Nikmah,”Analisis Sadd az-Zari’ah Terhadap Pelarangan Multi Level Marketing
(MLM) Haji Oleh MUI (Skripsi—UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2013).
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F. Kegunaan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan, baik secara teoritis
maupun secara praktis. Secara umum, kegunaan penelitian yang dilakukan

penulis ini dapat ditinjau dari dua aspek, yaitu:

1. Secara teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan
ilmu pengetahuan di bidang hukum Islam, terutama pada bidang muamalah
karena mengingat perkembangan zaman dan teknologi, hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai acuan bagi pihak-pihak yang akan melakukan
penelitian lanjutan seputar kajian hukum Islam terhadap sistem bonus MLM
(Multi Level Marketing) pada bisnis Nu Amoorea.

2. Secara praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam kegiatan ekonomi yang sesuai dengan aturan-aturan
agama Islam bagi objek, serta dapat dijadikan bahan rujukan khususnya yang
berkaitan dengan masalah sistem bonus MLM (Multi Level Marketing) pada

bisnis Nu Amoorea.

G. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalah pamahan dalam memahami beberapa istilah yang
ada di dalam penelitian ini, maka penulis memberikan penjelasan atau definisi

dari beberapa istilah sebagai berikut:
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1. Hukum Islam, ialah peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan yang
bersumber dari Alquran, Hadits, dan pendapat ulama tentang akad ju‘alah.

2. Sistem bonus Multi Level Marketing Nu Amoorea, ialah seorang upline akan
mendapatkan manfaat berupa bonus/komisi dari perusahaan apabila
downline-nya berhasil melakukan penjualan produk yang dijual oleh

perusahaan.

H. Metode Penelitian
Metodelogi penelitian yakni berasal dari dua kata, motode dan logos.
“metode” yang artinya cara yang tepat untuk melaksanakan sesuatu, dan “/ogos”
yang berarti ilmu atau pengetahuan.!> Metode penelitian yakni merupakan cara
ilmiah memperoleh, mengembangkan, dan memverifikasi pengetahuan atau
teori.!6
Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif, yakni tentang analisis
hukum Islam terhadap sistem pemberian bonus MLM (Multi Level Marketing)
pada bisnis Nu Amoorea.
1. Datayang akan dikumpulkan
Adapun data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini diantaranya:
a. Data primer

Data tentang sistem pemberian bonus pada bisnis Nu Amoorea.

15Usman Rianse, Metodelogi Penelitian Sosial Ekonomi (Bandung: Alfabeta, 2008), 1.
18Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan (Bandung: PT.
Refika Aditama, 2012), 19.
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Data sekunder
Data tentang sejarah berdirinya PT. Duta Elok Persada, visi misi
mengenai PT. Duta Elok Persada, jenjang kemitraan seorang member,

serta marketing plan PT. Duta Elok Persada.

Sumber data

Sumber data dalam penelitian ini akan didapatkan dari beberapa sumber,

antara lain:

a.

Sumber primer

Sumber primer yaitu sumber yang diperoleh langsung dari subjek
penelitian dengan mengambil data langsung pada subjek sebagai
sumber informasi.!” Yakni keterangan dan data yang diperoleh dari 5

orang yang terdiri dari 1 pihak stockist dan 4 orang distributor.

Sumber sekunder

Sumber sekunder adalah sumber yang didapatkan dari sumber
secara tidak langsung kepada pengumpul data.'® Data sekunder ini
sebagai pelengkap dari data primer yang mendukung penelitian ini
yang terdiri dari suluruh data yang berkaitan dengan teori-teori yang
berhubungan dengan penelitian. Dalam hal ini penulis menggunakan

berbagai buku yakni:

1) Benny Santoso, All About MLM- Memahami Lebih Jauh MLM dan

Pernak-Perniknya.

"Lexy J.Moelong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Sigma, 1996), 28.
8Sugiyono, Memahami Penelitian Kulitatif (Bandung: Alfabeta, 2012), 62.
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2) Robert T. Kiyosaki, The Cashflow quadrant (Panduan Ayah Kaya
Menuju Kebebasan Fonansial).

3) Andrias Harefa, Menapaki Jalan DS-MLM.

4) Andreas Harefa, Multi Level Marketing.

5) Fatwa DSN MUI No. 75 Tahun 2009 tentang PLBS

3. Teknik pengumpulan data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian, maka

penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

a.

Observasi adalah alat pengumpulan data-data yang dilakukan dengan
cara mengamati serta mencatat secara sistematik gejala yang
diselidiki.!® Peneliti mengamati dengan datang kerumah stockist yang
bernama Ria di Ds. Punggul Pandewetan Gg murai I kec. Gedangan
Sidoarjo dan datang kerumah distributor di jalan Margorejo Surabaya
untuk mengetahui bagaimana sistem pemberian bonus MLM (Muli
Level Marketing) pada bisnis Nu Amoorea.

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang akan dilakukan
dengan cara tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan
berlandaskan pada tujuan penelitian.?® Peneliti akan mencoba
melakukan wawancara dengan 5 orang yakni, 1 dari pihak stockist
bernama Ria, dan 4 orang dari pihak distributor bernama Novi, Mia,
Nadiya dan Nur. Wawancara secara langsung dengan stockist masing-

masing yakni sebanyak 1 kali dan secara tidak langsung sebanyak 2

9Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 70.
20Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), 193.
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kali, dengan pihak distributor wawancara langsung sebanyak 1 kali dan
tidak langsung sebanyak 1 kali.

c. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melihat
atau mencatat suatu laporan yang tersedia. Dengan kata lain, proses
penyimpanannya akan dilakukan melalui data tertulis yang memuat
garis besar data yang nantinya akan dicari dan berkaitan dengan judul
penelitian.?! Terdapat dokumentasi tentang sistem pemberian bonus
MLM (Multi Level Marketing) serta marketing plan-nya.

4. Teknik pengolahan data

Adapun teknik pengolahan data yang digunakan untuk mempermudah

dalam menganalisis data dalam penelitian adalah sebagai berikut:

a. [Editing, adalah memeriksa kembali semua data-data yang diperoleh
dengan memilih dan menyeleksi data tersebut dari berbagai segi yang
meliputi kesesuaian dan keselarasan satu dengan yang lainnya, keaslian,
kejelasan serta relevansinya dengan permasalahan.?’Teknik editing
dalam penelitian ini berarti mengedit hasil wawancara dari pihak
stockist maupun pihak distributor pada bisnis Nu Amoorea.

b. Organizing, yaitu langkah menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dalam kerangka paparan yang telah direncanakan sebelumnya

untuk memperoleh bukti-bukti dan gambaran secara jelas. Yakni

2 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis(Yogyakarta: Teras, 2011), 94.
22Chalid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 153.
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mengumpulkan dari data primer (hasil wawancara dan website resmi Nu
Amoorea).

c. Analizing, yaitu dengan memberikan analisis terhadap hasil dari editing
dan organizing data yang diperoleh dari sumber-sumber penelitian
dengan menggunakan teori dan dalil-dalil sehingga diperoleh
kesimpulan atas jawaban dari rumusan masalah. Pada penelitian ini
berarti menganalisis hasil wawancara yang ada di lapangan dengan teori-
teori yang ada dan kemudian dilakukan analisis terhadap keduanya.

5. Teknik analisis data

Setelah berbagai data terkumpul, maka untuk menganalisis digunakan
teknik deskriptif analisis. Peneliti menggunakan teknik ini karena yang
digunakan adalah metode kualitatif, dimana memerlukan data-data untuk
menggambarkan suatu fenomena yang apa adanya. Sehingga benar
salahnya, sudah sesuai dengan peristiwa yang sebenarnya. Dari pemaparan
diatas penelitian diarahkan untuk mencoba mengungkapkan bagaimana
sistem bonus pada bisnis Nu Amoorea yang akan dipaparkan secara
sederhana namun mendalam dan langsung pada aspek yang diteliti.

Sehingga dapat ditarik kesimpulan yang lebih khusus.

Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam memperoleh gambaran sederhana dan

menyeluruh terhadap penelitian ini, maka penulis membuat sistematika yang
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bertujuan untuk mempermudah pembahasan. Sistematika pembahasan penulisan
penelitian ini tersusun atas lima bab yang masing-masing bab berisi pembahasan
sebagai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan yaitu terdiri dari latar belakang masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan
hasil penelitian, metode penelitian, definisi operasional dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang ju‘alah, yakni membahas tentang pengertian
Jju‘alah, dasar hukum ju‘alah, rukun dan syarat-syarat ju‘alah, pembatalan akad
Jju‘alah, dan pendapat ulama tentang akad ju‘alah. Kemudian adanya pembahasan
tentang ketetapan fatwa DSN MUI mengenai bonus dalam Penjualan Langsung
Berjenjang Syariah (PLBS), dan pengertian MLM menurut hukum Islam.

Bab ketiga membahas tentang sistem bonus pada bisnis Nu Amoorea. Bab
ini terdiri dari tiga bahasan, yaitu: sejarah berdirinya PT. Duta Elok Persada,
jenis-jenis produk dari PT. Duta Elok Persada, marketing plan PT. Duta Elok
Persada serta jenjang kemitraan.

Bab keempat, bab ini merupakan analisis hukum Islam terhadap sitem
pemberian bonus MLM (Multi Level Marketing) pada bisnis Nu Amoorea, dalam
bab empat ini memiliki dua sub bab, yaitu pertama: analisis hukum Islam tentang
Ju‘alah terhadap sistem pemberian bonus MLM pada bisnis Nu Amoorea, dan
kedua: analisis fatwa DSN-MUI No.75 tahun 2009 terhadap sistem pemberian

bonus MLM (Multi Level Marketing) pada bisnis Nu Amoorea.
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Bab kelima merupakan bagian akhir dari skripsi atau penutup yang
berisikan tentang kesimpulan dari analisis permasalahan serta saran yang
memperbaiki dan membangun mengenai sistem pemberian bonus MLM (Multi

Level Marketing) pada bisnis Nu Amoorea.



BABII

JU'ALAHDALAM ISLAM

A. Ju‘alah Menurut Hukum Islam
Sebagai sumber Hukum Islam yang ke tiga yakni Ijtihad memberikan
peluang untuk berkembangnya pemikiran umat Islam dalam menghadapi segala
bentuk permasalahan di era globalisasi ini. Berbagai jenis-jenis transaksi telah
bermunculan dan menyebar keseluruh penjuru dunia, termasuk di Indonesia.
Banyak jenis-jenis transaksi baru yang ditawarkan yang di situ juga menjanjikan
keuntungan yang berlipat ganda. Disamping itu, ada pula ketentuan-ketentuan
hukum yang dikeluarkan oleh pemerintah guna untuk menerbitkan kegiatan-
kegiatan bisnis modern tersebut secara konvensional. Di sisi lain, untuk
melindungi masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam, perlu dikaji
adanya kejelasan hukum dari transaksi-transaksi tersebut dipandang dari sudut
hukum Islam.!

1. Definisi ju‘alah
Ju‘alah yakni perjanjian (kontrak) pemberian pekerjaan antara ja‘i/
seseorang pemberi tugas, yang mengikatkan diri untuk memberikan

bonus/upah (ju‘al) kepada orang lain (penerima tugas) karena dia bersedia atau

'Gemala Dewi, Wirdyaningsih, Yeni Salma Barlinti, Hukum Perikatan Islam di Indonesia
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013 ), 193.
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telah berhasil melakukan tugas tertentu yang diberikan oleh ja‘il Ju‘alah

diperkenankan menurut Alquran dan Sunnah/ Hadits.?

Ji‘alah atau ju‘alah berasal dari kata ja‘ala- yaj‘alu- ja‘lan. Secara harfiah
berarti mengadakan atau menjadikan, sedangkan ju‘a/ah berarti upah.
Sayyid Sabiq menjelaskan ju‘alah yaitu:
Sesuatu yang diberikan kepada seseorang atas apa yang telah dikerjakan.’
Sedangkan pengertian ju ‘alah menurut istilah adalah:
R ERWE °;;)AJ s aE A Lo & gt Bl aadls Je ike
N &) Ba2 W 0 e B R0 A 2 5 e b 1ds 4 g2 5 600

“/wa»u»wmw}u@w
Akad terhadap suatu manfaat yang diperkirakan akan mendatangkan hasil,

sebagaimana dilazimkan dengan suatu wupah tertentu bagi orang yang
menginginkan kembalinya barang yang hilang, binatang yang lari dapat pulang,
membangun dinding rumah, menggali sumur hingga airnya keluar, menghafalkan
Alquran kepada seorang anak, mengobati orang sakit sampai sembuh,
memenangkan perlombaan.*

Adapun secara etimologis ju‘alah yaitu memberikan upah (ju/ah) kepada
orang yang telah melakukan pekerjaan untuknya, seperti contoh orang
mengembalikan hewan yang tersesat, mengembalikan budak yang kabur,
membangun tembok, menjahit pakaian, dan setiap pekerjaan yang

mendapatkan upah. Ju‘alah Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah

adalah perjanjian imbalan tertentu dari ja‘// (pihak pertama) kepada maj ‘ul

2Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah produk-produk dan aspek-aspekhukumnya (Jakarta:
Kencana Prenadamedia Group, 2014), 358.

3Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, juz 3, (Libanon: Darul Fikri, 1983), 292.

“Ibid., 292.
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(pihak kedua) atas pelaksanaan suatu tugas atau pelayanan yang dilakukan
oleh maj ‘ul pihak kedua untuk kepentingan ja i/ pihak pertama.’

Ju‘alah Menurut Ensiklopedia Ekonomi berarti upah, atau hadiah atau
merupakan janji seseorang atau suatu lembaga untuk memberikan imbalan
tertentu kepada seseorang yang mampu melakukan suatu pekerjaan dengan
maksud memberikan dorongan agar melakukan perbuatan tersebut dengan
target tertentu yang sudah ditentukan oleh perusahaan.b

Ju‘alah dapat juga diartikan sebagai sesuatu yang diberikan sebagai
pengganti suatu pekerjaan dan padanya terdapat suatu jaminan, meskipun
jaminannya tidak dinyatakan, Ju‘alah dapat juga di artikan sebagai upah untuk
mencari benda-benda yang hilang.”

Dengan demikian, ju‘alah merupakan hadiah atau upah yang diberikan
kepada seseorang karena berhasil mengerjakan suatu pekerjaan tertentu,
sebagai contoh upah terhadap menemukan barang yang hilang, berhasil
membangun suatu bangunan, berhasil menyembuhkan penyakit dari
seseorang, atau berhasil mengajarkan seorang anak menghafal Alquran.®
. Dasar hukum ju‘alah
Akad ju‘alah diperbolehkan dalam Hukum Islam.

a. Alquran, diantaranya:

SMardani, Figh Ekonomi Syariah (Jakarta: Kencana Prenamedia Group, 2013), 314.

®Habib Nazir, dkk., Ensiklopedia Ekonomi dan Perbankan Syariah, cet 1 (Jakarta: Gema Insani,
2011), 432.

"Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 206.

8Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), 149-150.
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1) Surah A/-Maidah ayat 1:

~

Y B ool T4aT 0 G g

Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.’(Q.S. al
Maidah: 1)

2) Surah Yusufayat 72:

GV 2255 4 B A e o se s A g1l Aaki TG
Penyeru-penyeru itu berkata: Kami kehilangan piala raja, dan siapa
yang dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan makanan

(seberat) beban unta, dan Aku menjamin terhadapnya. (Q.S al-
Yusuf: 72)10

3) Surat A/-Nisaayat 29:

° A8 e

W;yubvﬁ::w \/T}K Y 1T w30 @
gyap L 2K 08 &) S BT Ll 45 2

Hai, orang-orang yang berlman, Janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu.!!
(Q.S al-Nisa: 29)

u”f GEHE daié

b. Hadits

Dalam hadits Nabi dijelaskan:

Susralale 2laTu 500 ) dog ale 9o dos Jus e 1 2
{ 4

Dari Ibn Abas, Rasulullah Saw bersabda: “Sesungguhnya perkara yang

paling berhak mendapat upah adalah mengajarkan membaca Alquran.

Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemah Al-Quran dan Terjemahannya , 97.
9Tbid., 78.
1 Tim Penyusun, A/-Qur’an dan Tafsirnya Jilid I (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), 153.
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3. Rukun dan syarat ju‘alah
Ju‘alah yakni akad antara dua orang atau lebih agar orang yang menerima

Jju‘alah melaksanakan pekerjaan khusus seperti contoh menyembuhkan orang

yang sakit atau menemukan barang yang hilang. Ju‘alah diperbolehkan karena

dibutuhkan. Ju‘alah menjadi sah jikalau terpenuhi rukun dan syaratnya yakni
sebagai berikut:

a. Ja‘il (pihak yang memberikan tugas/pekerjaan), harus cakap bertindak
hukum, baligh, berakal dan cerdas. Dengan demikian anak-anak, orang gila
dan orang yang berada dalam pengampuan tidak sah jika melakukan akad
Ju‘alah. Sementara itu, orang yang melakukan pekerjaan jika ia ditentukan
maka seharusnya orang tersebut yang cakap melakukan pekerjaan tersebut,
jika orangnya tidak ditentukan, maka siapapun yang mengetahui dan
mendengar ju‘alah diperbolehkan melakukannya.

b. Ju‘lah (upah)

Upah dalam ju‘alah harus memenuhi syarat yakni sebagai berikut:

Pertama, upah yang nantinya akan di berikan harus berupa sesuatu yang
bernilai harta dan jumlahnya jelas. Jika upah berbentuk barang haram
seperti minuman keras maka ju‘alah tersebut batal.!?

Kedua, pembayaran itu harus diketahui oleh pihak penerima upah dan harus
ada pengetahuan tentangnya, misalnya “siapa yang mengembalikan hartaku
atau hewanku yang hilang maka dia akan mendapat pahala, atau ridha,

seperti ini akadnya tidak sah.”

12Wahbah az-Zuhaily, A/-Figh al-Islami Wa Adillatuh, Juz 4, (Damsyiq: Dar al-Fikri, 1989), 787.
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Ketiga, upah tidak boleh diberikan dimuka (sebelum pelaksanaan ju ‘alah)
c. Amal (pekerjaan)
Pekerjaan dalam ju‘alah harus memenuhi syarat sebagai berikut:

Pertama, pekerjaan yang akan dilakukan itu harus mengandung manfaat
yang jelas dan yang boleh dimanfaatkan menurut hukum Islam. Ju‘alah
tidak diperbolehkan terhadap pekerjaan dalam bentuk seperti mengeluarkan
jin dari diri seseorang atau membebaskan seseorang dari sihir. Karena
keluar atau bebas dari sihir tidak dapat diketahui secara pasti. Oleh karena
itu, ju‘alah tidak diperbolehkan terhadap sesuatu yang diharamkan.
Berdasarkan kaidah:

T P S EL I PR PRI P IR EL IS PRIER

o b 3T 5E Y (g o e pad BT 52 Y G5

\—n

Sesungguhnya setiap perbuatan yang dibolehkan mengambil iwad (fee)
pada akad fjarah, dibolehkan mengambil iwad (fee) pada akad ju‘alah. Apa
yang tidak dibolehkan mengambil iwad (fee) pada akad 7jarah tidak boleh
pula mengambil upahnya.!?

Kaidah ini didasarkan pada surah A/-Maidah ayat 2:

{1 05y A e g Vs
Dan janganlah kamu saling tolong menolong dalam perbuatan dosa
dan permusuhan.'4

Kedua, Mazhab Maliki mengatakan, ju‘alah tidak boleh dibatasi dengan
waktu tertentu, seperti mengembalikan (menemukan) orang yang hilang

dalam satu hari.

BIbid., 787.
¥Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemah Al-Quran dan Terjemahannya , 97.
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Ketiga, Mazhab Maliki mengatakan bahwa pekerjaan tersebut merupakan
pekerjaan yang tidak sulit untuk dilakukan meskipun dilakukan berulang-
ulang kali seperti contoh mengembalikan binatang ternak yang lepas dalam
jumlah yang banyak.

Keempat, pekerjaan yang diberikan secara hukum bukan pekerjaan yang
wajib bagi pekerja, jika ia wajib sesuai syariat maka dia tidak berhak
mendapatkan upah, misalnya seseorang mengatakan “barang siapa yang
mengembalikan hartaku yang hilang maka dia mendapat begini, lalu
kemudian dikembalikan oleh orang yang mengambilnya maka orang
tersebut tidak berhak mendapatkan upah yang telah disebutkan, sebab
sesuatu yang wajib dilakukan sesuai syariat tidak mendapatkan upah
baginya.

. Sighat (Ucapan)

Ucapan ini dilakukan dari pihak pemberi ju‘alah sedangkan dari pihak
pekerja tidak disyaratkan ada ucapan Kabul darinya dan ju‘alah tidak batal
seandainya pemberi ju‘alah menjawab, misalnya pihak pekerja berkata:
saya akan kembalikan hewanmu atau mobilmu dan saya mendapat upah
sebesar satu dinar. Kemudian, pemberi ju‘alah berkata ya maka itu sudah
dianggap cukup. Ijab harus disampaikan dengan jelas oleh pihak yang
menjanjikan upah walaupun tanpa ucapan kabul dari pihak yang
melaksanakan pekerjaan. Lafaz, diisyaratkan mengandung izin untuk
melakukan pekerjaan kepada setiap orang yang mampu, dan tidak ada

batasan waktunya.
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Termasuk dalam syarat-syarat ini beberapa gambaran diantaranya yang
paling penting yakni:

1) Jika si pemberi ju‘alah mengizinkan seseorang lalu yang bekerja
orang lain, maka orang itu tidak berhak mendapatkan upah
walaupun dia dikenali sebagai orang yang memiliki keahlian
terhadap pekerjaan tersebut.

2) Jika pemberi ju‘alah berkata: “siapa yang bisa mengembalikan
untaku atau mobilku, maka dia akan mendapatkan vang sebesar satu
dinar” lalu dikembalikan oleh orang yang tidak mendengar perintah
tersebut, maka dia tidak berhak mendapat upah sebab dia rela
mengembalikan meskipun tanpa adanya upah.!?

4. Sifat akad ju‘alah

Ju‘alah merupakan suatu akad yang diperbolehkan dan bersifat ghairu
lazim (tidak mengikat).!®Artinya kedua orang yang berakad boleh
membatalkan akad ini sebelum si pekerja melaksanakan tugasnya. Orang yang
menerima ju‘alah diperbolehkan membatalkan akad sebelum atau ketika
pekerjaan sedang berlangsung. Dengan pembatalan itu semua haknya
mendapat upah tentu menjadi hilang.

Namun si pemberi tugas (ja%/) tidak punya hak untuk membatalkan
Jju‘alah bilamana orang yang menerima ju‘alah telah melakukan pekerjaannya.
Jikalau masih dibatalkan maka orang yang menerima ju‘alah masih tetap

mempunyai hak mendapatkan upah dari apa yang telah dikerjakan. Orang

15Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah , 152-155.
16Wahbah az-Zuhaily, A/-Figh al-Islami Wa Adillatuh, Juz 4, 789.
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yang membuat ju‘alah harus menepati janjinya berupa memberikan upah

kepada orang yang berhasil melakukan pekerjaan yang telah ia berikan. Sesuai

dengan surah A/-Maidah ayat 1:

$\ ¥ 5380, T T 20 @ o

Hai orang-orang yang beriman tepatilah janjimu./”

5. Perbedaan antara ju‘alah dan fjarah

Pada dasarnya ju‘alah sama dengan sewa namun ada perbedaan dalam

beberapa aspek antara lain:

a.

Pemenuhan manfaat ju‘alah tidak dapat disempurnakan oleh ja i/ kecuali
dengan selesainya pekerjaan seperti menemukan barang yang hilang.
Berbeda dengan 7jarah, kesempurnaan pemenuhan manfaat bagi musta jir
berdasarkan pada apa yang dikerjakan oleh ajir.

Ju‘alah tetap sah walaupun mengandung ketidakjelasan (gharar)
pekerjaannya dan tidak jelas batas waktunya. Berbeda dengan Jijarah,
batas waktu dan pekerjaannya harus jelas.

Pada ju‘alah tidak boleh mensyaratkan upah dibayar dimuka, sedangkan
pada akad 7jarah hal itu diperbolehkan.

Ju‘alah bersifat ghairu lazim (tidak mengikat) dapat dibatalkan sepihak,
sedangkan akad Jjjarah bersifat /azim (mengikat) tidak dapat dibatalkan

secara sepihak.

YRozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, 155-156.
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e. Penerimaan ju‘alah tergantung dengan keberhasilan dalam melakukan
pekerjaan tersebut.

f.  Akad ju‘alahtetap sah meskipun si pekerja tidak mau menerima upahnya.

6. Batalnya akad ju‘alah

Ulama mazhab Maliki, Syafi’i dan Hanbali memandang bahwa akad
Ju‘alah sebagai perbuatan yang sifatnya sukarela. Menurut mereka baik pihak
Jja‘il maupun pihak yang melaksanakan pekerjaan dapat membatalkan akad.
Namun mereka berbeda pendapat tentang kapan diperbolehkannya melakukan
pembatalan akad tersebut. Mazhab Maliki berpendapat bahwa ju‘alah hanya
bisa dibatalkan oleh pihak pertama sebelum pihak pekerja melaksanakan
pekerjaan. Sementara itu, mazhab Syafi’i dan Hanbali berpendapat,
pembatalan itu dapat dilakukan oleh salah satu pihak setiap waktu selama
pekerjaan itu belum terselesaikan. Apabila salah satu pihak ingin
membatalkan ju‘alah sebelum pekerjaan dilakukan, maka keadaan ini tidak
memunculkan akibat hukum. Artinya pihak pekerja tidak berhak terhadap
upah yang dijanjikan karena pekerjaan belum terlaksana.

Apabila pihak pemberi tugas membatalkan ju‘alah ketika pekerjaan
sedang berlangsung menurut mazhab Syafi’i dan Hanbali, si pemberi tugas
wajib membayar upah kepada pihak pekerja, sesuai dengan masa kerja yang

telah di laksanakannya.'®

18 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, Ji’alah (Jakarta: PT. Ikhtiar Baru Van Hoeve,
1997), 817.
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7. Akad ju‘alah dalam kajian mazahib

Dalam akad ju‘alah beberapa ulama yang memperbolehkan akad ju‘alah

berbeda pendapat dalam masalah sebagai berikut:

a. Sifat hukum ju‘alah dan waktu pembatalan ju‘alah

Jumhur ulama telah memperbolehkan akad ju‘alah, yaitu dengan sifat

ja’iz ghairu lazim (diperbolehkan dan tidak mengikat), dan diperbolehkan
dalam transaksi ju‘alah baik ja‘il (pemilik pekerjaan) maupun ‘amil
(pekerja) untuk membatalkan transaksi tersebut. Tetapi beberapa ulama
berbeda pendapat tentang waktu pembatalannya. Mazhab Maliki
berpendapat, bahwa ju‘alah hanya bisa dibatalkan oleh pihak pertama
sebelum dimulai oleh pihak pekerja. Mazhab Syafi’i dan Hanbali
berpendapat yakni pembatalan itu dapat dilaksanakan oleh salah satu
pihak setiap waktu, selama pekerjaan itu belum terselesaikan, karena
pekerjaan itu dilaksanakan atas dasar sukarela. Namun menurut mereka,
apabila ja‘%/ (pemilik pekerjaan) membatalkannya, sedangkan ‘amil/
(pekerja) belum selesai mengerjakan tugasnya maka pekerja harus
mendapatkan imbalan yang sesuai dengan perbuatan yang dilakukannya.
Walaupun pekerjaan itu dilaksanakan atas dasar sukarela, tetapi
kebijaksanaan juga perlu diperhatikan.

b. Penambahan dan Pengurangan Imbalan ju‘alah

Mazhab Syafi’i dan Hanbali berpendapat ja‘%/ diperbolehkan

menambah atau mengurangi upah yang diberikan kepada si pekerja karena

Ju‘alah merupakan akad ja’iz ghairu lazim (diperbolehkan dan tidak
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mengikat), namun ulama Syafi’i memperbolehkan menambah atau
mengurangi imbalan tersebut sebelum selesainya pekerjaan ataupun
sesudahnya, seperti perkataan seseorang: “Barang siapa yang menemukan
barang yang hilang maka aku akan memberikan imbalan kepadanya
sebesar 10 dirham”. Kemudian ia berkata “Padanya 5 dirham atau lebih”.
Adapun ulama Hanbali membatasi perubahan ini boleh apabila pada saat
sebelum dilakukannya pekerjaan tersebut.'?

Dalam masalah ini, ulama memperbolehkan perubahan penambahan
atau pengurangan imbalan, hanya saja para ulama berbeda pendapat
mengenai batasan waktu yang diperbolehkan untuk mengubah perjanjian
yakni perubahan dengan menambah atau mengurangi imbalan yang
diberikan kepada si pekerja. Ulama Hanbali membatasinya sebelum
pekerjaan tersebut dimulai, dapat diartikan bahwa perubahan tersebut
tidak dapat di ubah lagi apabila pekerjaan sedang berjalan. Namun berbeda
dengan ulama Syafi’i yang memperbolehkan terjadinya perubahan tersebut
selama pekerjaan sudah terselesaikan. Jadi, kapanpun salah satu pihak
untuk melakukan perubahan dalam imbalan itu diperbolehkan selama tidak
ada yang menzalimi.

c. Kedudukan ju‘alah

Ju‘alah adalah segala bentuk pekerjaan (jasa), yang pemberi imbalan

tidak mengambil sedikitpun dari imbalan (hadiah) tersebut. Sebab, jika

pemberi imbalan mengambil sebagian dari imbalan tersebut, maka ia harus

YWahbah Az-Zuhaili, Figh Islam Waadillatuhu, jilid 5 (Jakarta: Almahira, 2010), 520
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terikat dengan jasa dan pekerjaan itu. Padahal jika calon penerima imbalan
itu (maj‘ul) gagal melaksanakan tugasnya, seperti ditetapkan dalam
transaksi imbalan al-ju‘al, ia tidak akan mendapatkan apa-apa. Jika
pemberi imbalan (ja 7/) mengambil upah hasil kerja calon penerima imbalan
(maj ‘ul), tanpa imbalan kerja atau jasa tertentu, berarti ia telah melakukan
suatu kezaliman.?® Dapat diartikan bahwa si pekerja berhak atas seluruh
imbalan yang diperjanjikan, dan pemberi imbalan tidak boleh mengambil
bagian dari imbalan tersebut.
B. Multi Level Marketing
1. Pengertian

Multi Level Marketing (MLM) berasal dari bahasa Inggris, multi
berartikan banyak, /eve/ berartikan jenjang atau tingkat, dan sedangkan
marketing berartikan pemasaran. Jadi, multi level marketing yakni sistem
pemasaran yang berjenjang banyak.?'Disebut multi level, karena
merupakan suatu organisasi distributor yang melakukan penjualan yang
bertingkat-tingkat atau berjenjang banyak.

Multi Level Marketing ini juga bisa disebut dengannetwork
marketing. Karena anggota kelompok tersebut semakin banyak, sehingga
terbentuklah sebuah jaringan kerja (mefwork) yang merupakan suatu
sistem pemasaran yang menggunakan jaringan kerja berupa sekelompok

banyak orang yang kerjanya yakni melakukan pemasaran.

Tbnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, jilid 3 (terj. Imam Ghazali Said), (Jakarta: Pustaka Amani,
2007), 102 dan 231.
21 Andreas Harefa, Multi Level Marketing, 4.
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Terkadang ada juga yang menyebut MLM sebagai bisnis penjualan
langsung atau direct selling. Pendapat ini didasari oleh pelaksanaan
penjualan MLM yang memang dilakukan secara langsung oleh distributor
kepada konsumen. Jadi tidak melalui perantara lagi, tidak melalui toko
swalayan, warung atau kedai, tetapi langsung kepada si pembeli. Di
Indonesia, saat ini penjualan langsung atau direct selling, baik yang single
level maupun multi level bergabung dalam satu asosiasi, yakni Asosiasi
Penjualan Langsung Indonesia (APLI). Organisasi ini merupakan anggota
KADIN, bagian dari World Federation Direct Selling Association
(WEDSA).

2. Konsep dasar Multi Level Marketing (MLM)

MLM (Multi Level Marketing) yakni memasarkan atau menjual
langsung suatu produk, baik berupa barang atau jasa konsumen, sehingga
biaya distribusi dari barang yang dijual atau dipasarkan nantinya sangat
minim atau bahkan sampai ketitik nol yang berarti, bahwa dalam bisnis
MLM ini tidak diperlukan biaya distribusi.>?MLM juga meniadakan biaya
promosi dari barang yang akan dijual, karena distribusi dan promosi
ditangani langsung oleh seorang distributor dengan system berjenjang.

Mekanisme operasional pada MLM ini yakni, seorang distributor
mengajak orang lain untuk ikut andil sebagai distributor. Kemudian,
orang lain itu dapat juga mengajak orang lain lagi agar ikut bergabung.

Begitu seterusnya, semua orang yang diajak dan ikut yakni merupakan

22 Andreas Harefa, /0 Kiat Sukses Distributor MLM, Belajar dari Amway, CNI, dan Herbalife
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1999), 12.
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suatu kelompok distributor yang bebas untuk mengajak orang lain lagi
sampai level yang tiada batas. Inilah salah satu perbedaan Multi Level
Marketing dengan pendistribusian secara konvensional yang bersifat
single level. Pada pendistribusian konvensional, seorang distributor
mengajak beberapa orang bergabung ke dalam kelompoknya menjadi
penjual atau sales atau disebut juga dengan “wiraniaga”. Pada system
single level, para distributor tersebut meskipun mengajak temannya,
hanya sekedar pemberi referensi yang secara organisasi tidak di bawah
koordinasinya melainkan terlepas. Mereka tingkatannya sejajar sama-
sama sebagai distributor.

Dalam MLM terdapat unsur jasa. Hal tersebut bisa kita lihat
dengan adanya seorang distributor yang menjualkan barang atau produk
yang bukan miliknya sendiri dan ia mendapatkan upahdari presentase
harga barang yang di jual tersebut. Selain itu, jika ia dapat menjual
barang tersebut sesuai dengan target yang sudah ditetapkan, maka ia akan

mendapatkan bonus yang ditetapkan perusahaan.

. MLM menurut hukum Islam

Dalam Hukum Islam, system MLM ini dapat dikategorikan
pembahasan fiKih muamalah dalam kitab a/-Buyu‘ mengenai
perdagangan atau jual beli. Oleh karena itu, dasar hukum yang bisa
dijadikan panduan bagi seluruh umat Islam terhadap bisnis MLM ini
antara lain yakni konsep jual beli, serta tolong menolong, dan kerjasama

(mengenai perdagangan ataupun jual beli). Oleh karena itu, dasar hukum
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yang bisa dijadikan panduan bagi umat Islam terhadap bisnis MLM ini
antara lain yakni konsep jual beli, dan tolong menolong, dan kerjasama
(taawun). Dalam Alquran, dasar hukum jual beli diantaranya terdapat
dalam surah A/-Bagarah (2): 275 yang menegaskan dihalalkannya jual
beli, yang berbunyi:
%Y\/o% Gl 553 AR J,-\j

Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.?}
Sedangkan dasar hukum faawun, diantaranya surah A/-Maidah (5): 2,
yang berbunyi:

A o5y A L T8 N5 sedls 51 e 155

Tolong menolonglah atas kebaikan dan takwa, dan jangan tolong
menolong atas dosa dan permusuhan.?* (QS. Al-Maidah: 2)

Selain itu terdapat juga hadits Rasulullah saw riwayat al-Baihaqi dan
Ibnu Majah, yang berbunyi: “Perdagangan itu atas dasar sama-sama
ridha”. Dan hadist riwayat Ahmad, Abu Daud, dan al-Hakim yang
berbunyi: “Umat Islam terikat dengan persyaratan mereka”.

Jadi, pada dasarnya, hukum dari MLM adalah mubah (boleh), asalkan
tidak mengandung unsur-unsur sebagai berikut:

a. Riba;
b. Gharar atau ketidakjelasan;
c. Dharar atau merugikan/menzalimi pihak lain; dan

d. Jahalah atau tidak transparan.

ZDepartemen Agama R.1, A/-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: Toha Putra, 1989), 69.
ZDepartemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemah Al-Quran dan Terjemahannya , 97.
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Karena Multi Level Marketing merupakan perdagangan, oleh karena
itu juga harus memenuhi syarat sahnya perikatan.
4. MLM Syariah
Secara realita, kini perusahaan MLM telah banyak tumbuh baik di
dalam maupun di luar negeri. Bahkan, di Indonesia sudah ada yang secara
terang-terangan menyatakan bahwa MLM tersebut sesuai syariat, seperti
Ahad-Net, MQ-Net, dan lain-lain.Produk dan wusaha MLM yang
menjalankan prinsip syariah, memperoleh sertifikat halal dari Dewan
Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI). Untuk MLM
yang berdasarkan prinsip syariah ini, hingga sejauh ini memang
diperlukan akuntabilitas dari MUI.

Ada dua aspek untuk menilai apakah bisnis MLM itu sesuai dengan
syariah atau tidak, yakni sebagai berikut:

a. Aspek produk atau jasa yang dijual;
b. System dari MLM itu sendiri.

Dari aspek produk yang dijual, dalam hal ini objek dari MLM harus
merupakan produk-produk yang jelas dan halal. Bukan produk yang
dilarang oleh agama. Syarat-syarat objek dalam MLM yakni pada
prinsipnya selain objeknya harus barang halal, produk itu juga harus
mendatangkan manfaat, dapat diserahterimakan, dan mempunyai harga
yang jelas. Oleh karena itu, meskipun MLM tersebut dikelola atau

memiliki jaringan distribusi yang dijalankan oleh muslim, namun apabila
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objeknya tidak jelas bentuk, harga atau manfaatnya, maka demikian

tidaklah sah.

Dari sudut system MLM itu sendiri, pada dasarnya, MLM syariah
tidak jauh berbeda dengan MLM konvensional. Namun, yang
membedakan yakni bahwa bentuk usaha atau jasa yang dijalankan MLM
berdasarkan syariat Islam. Sebagai contoh, dalam menjalankan usahanya,
MLM syariah harus memenuhi hal-hal sebagai berikut:?

1) System distribusi pendapatan, haruslah dilakukan secara professional
dan seimbang. Dengan kata lain tidak terjadi eksploitasi antarsesama
distributor.

2) Apresiasi distributor, haruslah apresiasi yang sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam, misalnya tidak melakukan pemaksaan, tidak berdusta,
jujur, dan tidak merugikan orang lain, serta berakhlak mulia.

3) Penctapan harga, jikalau keuntungan (komisi dan bonus) yang akan
diberikan kepada para anggota berasal dari keuntungan penjualan
barang, bukan berarti harga barang yang dipasarkan harus tinggi.
Hendaknya semakin banyak jumlah anggota dan distributor, maka
seharusnya tingkat harga makin menurun, yang pada akhirnya kaum
muslimin juga dapat merasakan system pemasaran tersebut.

4) Jenis produk, yang akanditawarkan haruslah produk yang benar-benar

terjamin kehalalan dan kesuciannya sehingga kaum muslimin

2Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), 174.
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merasakan aman untuk menggunakan atau mengonsumsi produk yang
akan dipasarkan.

Selain itu, MLM syariah juga mempunyai sifat inovatif, sebagai
ilustrasi, MLM syariah yang dilaksanakan oleh PT. Ahad-Net
Internasional disamping menawarkan jenis produk yang beragam, juga
menawarkan setiap mitranya keuntungan finansial RAHMAT, yang
meliputi:

a) Rabat (potongan harga);

b) Asuransi (takaful);

¢) Hari Tua (pensiun)

d) Mudharabah (system bagi hasil tahunan), dan

e) Andil (saham perusahaan).

Serta keuntungan nonfinansial KAW AN, yang terdiri atas:

a) Kegotongroyongan;

b) Asistensi usaha;

c¢) Waktu usaha yang fleksibel;

d) Akhlak yang lebih baik; dan

e) Nilai ibadah dan persaudaraan

5. Fatwa MUI tentang MLM (Multi Level Marketing)
Dengan semakin maraknya pendirian MLM di Indonesia, pada

akhirnyatahun 2009 Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
(DSN-MUI) mengeluarkan fatwa No. 75/DSN MUI/VII/2009 tentang

Pedoman Penjualan Langsung Berjenjang Syariah (PLBS). Tujuan
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dikeluarkannya fatwa tersebut guna memberikan pedoman kepada

masyarakat umum agar tidak dirugikan dalam mengikuti bisnis MLM ini.

Dalam Fatwa DSN-MUI tersebut disebutkan ada 12 persyaratan yang

harus terpenuhioleh sebuah perusahaan MLM agar bisa dikategorikan

sesuai dengan syariah dan berhak mendapatkan Sertifikasi Bisnis Syariah.

Persyaratan-persyaratan tersebut yakni:2°

a.

Adanya objek transaksi riil yang diperjualbelikan berupa barang atau
produk jasa.

Barang atau produk jasa yang diperdagangkan bukan sesuatu yang
diharamkan dan atau yang digunakan untuk sesuatu yang haram.
Transaksi dalam perdagangan tersebut tidak mengandung unsu
ketidak jelasan, judi, r7ba, bahaya, zalim dan maksiat.

Tidak ada kenaikan harga atau biaya yang berlebihan (excessive
mark-up), sehingga merugikan konsumen karena tidak sepadan
dengan kualitas atau manfaat yang diperoleh.

Komisi yang diberikan oleh perusahaan kepada anggota, baik besaran
maupun bentuknya harus berdasarkan pada prestasi kerja yang nyata
yang terkait langsung dengan volume atau nilai hasil penjualan barang
atau produk jasa, dan harus menjadi pendapatan utama mitra usaha
dalam PLBS atau MLM Syariah tersebut.

Bonus yang diberikan oleh perusahaan kepada anggota (mitra usaha)

harus jelas jumlahnya ketika dilakukan transaksi (akad) sesuai dengan

26Gemala Dewi, Wirdyaningsih, Yeni Salma Barlinti, Hukum Perikatan Islam di Indonesia , 198.
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target penjualan barang atau produk jasa yang ditetapkan oleh
perusahaan.

. Tidak boleh ada komisi atau bonus secara pasif yang diperoleh secara
regular tanpa melakukan pembinaan atau penjualan barang atau jasa.

. Pemberian komisi atau bonus oleh perusahaan kepada anggota (mitra
usaha) tidak menimbulkan ‘%ghra (memberikan iming-iming atau
janji-janji manis yang berlebihan).

Tidak ada eksploitasi atau ketidakadilan dalam pembagian bonus
antara anggota pertama dengan anggota yang berikutnya.

System perekrutan keanggotaan, bentuk penghargaan dan acara
seremonial yang dilakukan tidak mengandung unsur yang
bertentangan dengan aqidah, syariah dan akhlak mulia, seperti; syirik,
kultus, maksiat dan lain-lain.

Setiap mitra usaha yang melakukan perekrutan keanggotaan
berkewajiban melakukan pembinaan dan pengawasan kepada anggota
yang direkrutnya tersebut.

Tidak melakukan kegiatan money game (perjudian murni yang tidak

ada produk apapun dalam bentuk barang ataupun jasa).



BAB III

PELAKSANAAN SISTEM PEMBERIAN BONUS MLM (MULTI LEVEL
MARKETING) PADA BISNIS NU AMOOREA

A. Gambaran Umum PT. Duta Elok Persada
1. Profil dan Sejarah PT. Duta Elok Persada

PT. Duta Elok Persada didirikan di pertengahan tahun 2015, DEP telah
menjadi sebuah peluang usaha mandiri bagi setiap orang untuk memiliki bisnis
sendiri dengan potensi penghasilan yang tidak terbatas. Memiliki personil
manajemen yang syarat pengalaman dalam industri pemasaran jaringan serta
di dukung grup perusahaan besar “Skin Healt Group® menjadikan DEP
sebagai mitra bisnis terpercaya di Indonesia maupun di manca negara.

Berawal dari kesamaan visi dan misi untuk meraih kualitas masa depan
bersama yang lebih baik, kami tampil Bersama PT. Duta Elok Persada (DEP),
perusahaan penjualan langsung nasional yang berwawasan internasional
sebagai pilihan tepat di tengah pesatnya pertumbuhan industry pemasaran
jaringan di Indonesia.'

2. Visi Misi PT. Duta Elok Persada
VISI: Menjadi sarana untuk mewujudkan wirausaha-wirausaha mandiri yang

berwawasan social menuju masa depan yang lebih baik dari waktu ke waktu.

! Staterkit PT. Duta Elok Persada, 2.

39
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MISI: Melalui rancangan pemasaran yang menguntungkan dan produk-produk

yang berkualitas serta didukung dengan system edukasi usaha yang handal dan

professional.”

3. Produk-produk PT. Duta Elok Persada

a. Nu Amoorea Beauty Bar

Nu Amoorea Beauty Bar mempunyai kandungan Heilmoor Clay yang

adalah endapan lumpur hitam yang terbentuk di dalam sungai di

pegunungan Austria dan mengandung asam humus tinggi, mineral,

vitamin, lemak, asam amino, protein dan Hydration Microalgae Extract

(H-MA) serta anti oksidan. Bahan tersebut memiliki kemampuan menjaga

kulit agar tetap lembut, bercahaya dan tampak muda.’

1) Manfaat Nu Amoorea Beauty Bar

a)
b)

c)

d)

Tingkat pH alami kulit

Tanpa residu kapur yang menyebabkan iritasi kulit

Mengandung /icorice extract yang berfungsi sebagai anti inflamasi
dan anti efekoksidatif

Polyglucuranic Acid membantu untuk melembutkan dan
melembabkan kulit

Freshwater microalgae extract, kaya akan vitamin B1, B2, B12 dan
niasin, membantu untuk meningkatkan energy kulit dan

melindungi dari berbagai bentuk stress

2 Ibid., 1.

3 Katalog Produk Nu Amoorea, PT. Duta Elok Persada.
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f) Heilmoor Clay Extract memainkan peran penting untuk
metabolism sel kulit karena mengandung Humic Acid dalam
jumlah tinggi dan juga kaya akan nutrisi, vitamin dan enzim.

g) Daun Tea Tree Oil adalah minyak essensi alami yang membantu
untuk mengontrol pertumbuhan bakteri.

h) Membantu mengencangkan kulit sekaligus mengenyalkan kulit.

i) Membersihkan dengan lembut dan menghilangkan penyumbat pori-
pori kulit.

j) Mengangkat sel kulit mati.

k) Mencerahkan wajah.

1) Penggunaan secara teratur akan membantu penampilan kulit yang
lebih bersih, sehat dan terlihat awet muda.

2) Cara pakai:

Letakkan Nu Amoorea Beauty Bar di telapak tangan, tambahkan
air bersih untuk membuat busa, oleskan ke kulit yang sudah di basahi
air dengan lembut, biarkan selama satu menit sampai dengan tiga
menit (untuk kondisi normal), lalu bilas sampai bersih dan tepuk-tepuk
kulit sampai kering dengan handuk bersih.

b. Nu Amoorea Beauty Plus Bar
Nu Amoorea Beauty Plus Bar mempunyai kandungan Stem Cell yang
berasal dari apel hijau Swiss, yang membantu peremajaan sel induk kulit
sehingga mampu memperbaiki sekaligus meregenerasi sel-sel kulit dan

menjadi efek anti aging yang efektif.
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1) Manfaat Nu Amoorea Beauty Plus Bar

a)
b)

¢)

d)

g)

h)

)

k)

D

Tingkat Ph alami kulit.

Tanpa residu kapur yang menyebabkan iritasi kulit.

Mengandung Licorice Extract yang berfungsi sebagai anti
inflamasi dan anti efekoksidatif.

Polyglucuranic Acid membantu untuk melembutkan dan
melembabkan kulit.

Freshwater microalgae extract, kaya akan vitamin B1, B2, B12 dan
niasin, membantu untuk meningkatkan energy kulit dan
melindungi dari berbagai bentuk stress.

Heilmoor Clay Extract memainkan peran penting untuk
metabolism sel kulit karena mengandung Humic Acid dalam
jumlah tinggi dan juga kaya akan nutrisi, vitamin dan enzim.

Daun 7ea Tree Oil adalah minyak essensi alalami yang membantu
untuk mengontrol pertumbuhan bakteri.

Membantu mengencangkan kulit sekaligus mengenyalkan kulit.
Membersihkan dengan lembut dan menghilangkan penyumbat pori-
pori kulit.

Mengangkat sel kulit mati.

Mencerahkan wajah.

Penggunaan secara teratur akan membantu penampilan kulit yang

lebih bersih, sehat dan terlihat awet muda.
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Cara pakai:

Letakkan Nu Amoorea Beauty Plus Bar di telapak tangan,
tambahkan air bersih untuk membuat busa, oleskan ke kulit yang
sudah di basahi air dengan lembut, biarkan selama satu menit sampai
dengan tiga menit (untuk kondisi normal), lalu bilas sampai bersih dan

tepuk-tepuk kulit sampai kering dengan handuk bersih

c¢. Nu Amoorea Moist

1)

2)

Manfaat Nu Amoorea Moist

Nu Amoorea Moist diperkaya dengan kombinasi vitamin A, C dan
E yang mampu mempertahankan kelembaban alami kulit sekaligus
meningkatkan kadar air pada sel-sel kulit sehingga menjadi lebih sehat,
lembut dan bercahaya.

Cara pakai:

Gunakan Nu Amoorea Moist setelah penggunaan Cleanser dan
atau Toner/ Nu Amoorea Beauty Bar, tuangkan secukupnya dan
ratakan pada wajah, leher dan bagian tubuh lainnya. Dapat digunakan
untuk jenis kulit normal cenderung kering dan dapat digunakan

sesering anda sukai.

d. Nu Amoorea Solar Guard

)]

Manfaat Nu Amoorea Solar Guard
Nu Amoorea Solar Guard mengandung micronized titanium yang

mampu memberikan perlindungan terhadap UVA dan UVB 30 kali



c.

f.

44

lebih lama dibandingkan perlindungan alami kulit anda. Nu Amoorea
Solar Guard dapat digunakan oleh anak-anak usia 6 bulan lebih.
2) Cara pakai:

Gunakan Nu Amoorea Solar Guard 15 menit sebelum terkena
paparan sinar matahari. Oleskan keseluruh wajah dan leher secara
merata. Nu Amoorea Solar Guard dapat pula digunakan di seluruh
bagian tubuh.

DermalLabs Cleanser
1) Manfaat Dermal abs Cleanser

Dermalabs Cleanser dengan kombinasi bahan-bahan alami,
Dermalabs Cleanser mengangkat sel kulit mati secara lembut
sekaligus memberikan kesegaran tanpa merusak kelembaban alami
kulit anda.

2) Cara pakai:

Basuh wajah dengan air, tuangkan Dermalabs Cleanser
secukupnya pada telapak tangan, gosok sampai berbusa. Pijat lembut
keseluruh wajah dan leher, bilas dan keringkan.

Dermalabs Toner
1) Manfaat DermalLabs Toner

Dermalabs Toner membantu mengangkat sisa kotoran penyumbat

pori-pori, mengencangkan kulit sekaligus mengembalikan pH alami

kulit, sehingga kulit dapat berfungsi secara optimal.
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Cara pakai:
Setelah penggunaan Cleanser, lanjutkan dengan penggunaan
DermalLabs Toner. Usapkan secara merata dengan menggunakan kapas

keseluruh wajah dan leher, biarkan meresap, jangan dibilas.

g. Dermalabs Serum C

1)

2)

Manfaat Dermal.abs Serum C

Mengurangi flek hitam dan kerusakan kulit akibat paparan sinar
matahari. Merangsang pertumbuhan kolagen sehingga kulit menjadi
kenyal dan elastis. Mengurangi peradangan dan iritasi kulit.
Meningkatkan efektifitas tabir surya dan memperkuat pertahanan kulit
terhadap paparan sinar UV. Mencerahkan kulit dan menghindari
penuaan dini (premature aging).
Cara pakai:

Bersihkan wajah dengan cleanser, toner (dan atau Nu Amoorea
beauty bar). Oleskan 2-3 tetes serum C keseluruh wajah dan leher
dengan merata. Dapat digunakan 1-2 kali sehari. Pemakaian pada siang

hari harus diakhiri dengan Solar Guard.

h. Dermalabs Exfoliant

1)

Manfaat Dermalabs Exfoliant
Mendorong sekaligus mengangkat sel-sel kulit mati melalui
pengelupasan kulit secara lembut sehingga kulit tampak lebih

bercahaya (tidak kusam). Merangsang pertumbuhan sel-sel kulit baru.
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Mencerahkan kulit wajah dan memperkecil pori-pori kulit.
Menghilangkan noda bekas jerawat.
2) Cara pakai:
Bersihkan wajah terlebih dahulu dengan Cleanser, toner, dan atau
Nu Amoorea Beauty Bar, lalu gunakan exfoliant di seluruh wajah dan
leher dengan merata. Dapat digunakan 1-2 kali sehari. Pemakaian pada
siang hari harus diakhiri dengan solar guard.

i. Daftar harga produk PT. Duta Elok Persada

KODE PRODUK ISI PV HARGA HARGA
MEMBER | KONSUMEN

NM Nu Amoorea | 50 gr | 15 Rp. 330.000 | Rp. 380.000
001 Beauty Bar
NM Nu Amoorea | 100 gr | 25 Rp. 605.000 | Rp. 650.000
002 Beauty Bar
NM Nu Amoorea | 40 gr | 15 Rp. 350.000 | 405.000
003 Beauty Plus

Bar
NM Nu Amoorea | 80 gr | 25 Rp. 575.000 | Rp. 665.000
004 Beauty Plus

Bar
SC 001 | Moist 28 gr | 10 | Rp.275.000 | Rp.315.000
SC 002 | Solar Guard |28 gr |10 | Rp.275.000 | Rp.315.000
SC 003 | Cleanser 118 ml | 15 Rp. 380.000 | Rp. 437.500
SC 004 | Toner 118 ml | 15 Rp. 380.000 | Rp. 437.500
SC 005 | Exfoliant 25¢gr |12 Rp. 425.000 | Rp. 495.000
SC 006 | Serum C 15ml |17 | Rp.525.000 | Rp. 615.000
HF 001 | Joyful Plum | 10sch | 10 | Rp.225.000 | Rp. 265.000

Tabel 3.1
Harga produk Nu Amoorea
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4. Petunjuk Penggunaan Member Area

a. Login Member Area

DEP Member Area

Please Sign In

Gambar 3.1
Gambar login ke member area

Jika anda telah terdaftar sebagai member DEP, silahkan login ke
Member Area dengan membuka browser pada komputer anda lalu ketik
alamat website http://member.nuamooreaindonesia.com masukkan User
ID dan Password anda lalu klik tombol login.4

b. Halaman Utama Member Area (Home)

! I M=

Gambar 3.2
Gambar halaman utama member area

Setelah proses login berhasil, maka tampilan seperti di atas akan
tampil pada browser anda. Di halaman utama (home) ini menampilkan

informasi jumlah downline dibawah anda setiap bulan dalam tahun

4 Staterkit PT. Duta Elok Persada, 18.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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berjalan dalam bentuk grafik. Disebelah kanan grafik, informasi member

yang berisi:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Paket pendaftaran yang anda pilih saat anda mendaftar menjadi
member DEP.

Kode PM (Pin Member) yang digunakan untuk mendaftarkan titik
Utama anda. Anda dapat mendaftarkan lebih dari 1 titik (max 10 titik)
sesuai dengan paket yang telah anda beli. Untuk mendaftarkan titik
anda yang ke dua dan seterusnya silahkan menggunakan kode PM yang
sama dengan titik utama anda.

Sisa Titik Pendaftaran adalah informasi jumlah titik yang masih dapat
anda daftarkan. Jika anda membeli paket dengan 10 titik dan anda
telah mendaftarkan 4 titik atas nama anda sendiri, maka jumlah sisa
titik pendaftaran adalah 6.

Total sponsor adalah total jumlah total member yang anda sponsori
langsung.

Tanggal Tupo bulan ini adalah tanggal anda Tutup Point pada bulan
berjalan. Jika anda belanja ulang pada tanggal 1 Juli 2015 dan 5 Juli
2015, maka tanggal Tupo bulan ini tercatat pada tanggal 1 Juli 2015.
Total akumulasi Personal PV adalah jumlah PV pribadi anda sejak
anda terdaftar pertama kali.

Total group PV Bulan Berjalan adalah jumlah PV Group anda pada

bulan berjalan.
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8) Deposit PV Kiri adalah total deposit PV (setelah perhitungan Network
Balance Bonus dari halaman sebelumnya) dalam group anda pada kaki
sebelah kiri.

9) Deposit PV Tengah adalah total deposit PV (setelah perhitungan
Network Balance Bonus dari hari sebelumnya) dalam group anda pada
kaki sebelah tengah.

10) Deposit PV Kanan adalah total deposit PV (setelah perhitungan
Network Balance Bonus dari hari sebelumnya) dalam group anda pada
kaki sebelah kanan.

Disebelah kanan atas terdapat sub-/ink untuk melihat profil, ubah
Password dan keluar dari Member Area.’

c. Belanja Ulang (Repeat Order)

Gambar 3.3
Gambar halaman pembelanjaan ulang

Untuk tutup point anda harus melakukan belanja ulang. Untuk
melakukan proses ini silahkan anda membeli produk belanja ulang ke
stockist atau kantor pusat DEP dan setelah itu anda akan mendapatkan

kode PT (Pin Transaksi).®

> Staterkit PT. Duta Elok Persada, 18-19.
6 Staterkit PT. Duta Elok Persada, 20.
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B. Praktik Pelaksanaan Sistem Pemberian Bonus MLM Nu Amoorea
1. Marketing Plan PT. Duta Elok Persada
Terdapat 4 jenis bonus dan cara mendapatkannya diantaranya yakni:
a. Personal Sales Bonus (PSB)
1) Bonus bulanan
2) Didapat dari akumulasi PV pribadi per bulan dan selisih prosentase
PSB anda dengan PSB downline langsung (direct sponsoring)

3) Besar prosentase PSB, lihat table dibawah ini:

Akumulasi Penjualan % PSB
Minimal 15 PV 10%
Minimal 30 PV 15%
Minimal 180 PV 20%

Tabel 3.2

Perhitungan akumulasi penjualan dan prosentase PSB
Contoh:
Jika anda memiliki 200 PV dan Direct Sponsoring anda masing-masing
100 PV, berapa besar Personal Sales Bonus (PSB) anda?
Jawab:
20% x 200 x Rp. 10.000 = Rp. 400.000
Dari selisih Direct Sponsoring:

5x(20% - 15%) x 100 x Rp. 10.000 =Rp. 250.000 +

Total Personal Sales Bonus = Rp. 650.000
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®

D
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Gambar 3.4

Contoh antara downline pensponsoran langsung dan tidak langsung

Keterangan:

e Lingkaran warna biru yaitu anda.
e Lingkaran warna merah yaitu Direct Sponsoring downline hasil
pensponsoran langsung.
e Lingkaran warna hijau yaitu downline hasil pensponsoran tidak
langsung.
b. Network Development Bonus (NDB)
1) Bonus harian
2) Di dapat dari produktivitas PV harian downline langsung (direct
sponsoring) yang anda miliki.
3) Besar NDB adalah 20% dari produktivitas PV downline langsung.
Rumus:

20% x total PV harian dari direct sponsoringx Rp. 10.000
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Contoh:
Jika masing-masing direct sponsoring anda memiliki 100 PV, berapa
Network Development Bonus (NDB)?
20% x (5 x 100) x Rp. 10.000 = Rp. 1.000.000

Network Balance Bonus (NBB)

1) Bonus harian

2) Berdasarkan pembentukan 3 kaki jaringan (Kiri Tengah Kanan)
mendalam dimana kaki kecil dan kaki sedang di gabung untuk
dibandingkan dengan kaki besar guna menentukan jaringan kaki lemah.

3) NBB dihitung dari PV jaringan kaki lemah dengan limitasi yang sudah
ditentukan (flush out), deposit PV berlaku untuk bulan berikut jika
anda melakukan tutup point pada tanggal 1 bulan berjalan.

4) Bonus harian yang didapat dari hasil keseimbangan kaki jaringan
sebesar maksimal 25%.

5) Besar prosentase NBB lihat table dibawah ini:

Posisi % NBB Max Total PV Bonus perhari
(lemah)

Triple 25% 4.000 PV Rp. 10.000.000
Diamond

Double 20% 4.000 PV Rp. 8.000.000
Diamond

Diamond 15% 2.500 PV Rp. 3.750.000

Gold 10% 2.500 PV Rp. 2.500.000

Silver 5% 2.500 PV Rp. 1.250.000

Tabel 3.3

Perhitungan dan potensi bonus NBB
Rumus:

% NBB x Total PV jaringan lemah x Rp. 10.000
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Besar Kecil Sedang

Kaki Lemah Kaki Kuat
Gambar 3.5
Gambar keseimbangan kaki jaringan antara kaki kuat dan kaki lemah

Keterangan:

e Berlaku Flush Out pada saat mencapai PV maksimal
e Deposit PV dapat dibawa kebulan berikut jika melakukan tutup PV
pada tanggal 1 bulan berikut.
d. Network Leadership Bonus (NLB)
1) Bonus harian
2) Berdasarkan pembentukan pohon sponsorisasi mulai dari level satu
sampai dengan level lima belas.
3) Besar prosentase NLB adalah 1% dari total produktivitas PV downline
per level atau total 15%.
4) Berapa level kedalaman NBB yang anda dapatkan, lihat table di bawah

ini:



PV Pribadi Level NLB
15 PV 5 Level
30 PV 10 Level
180 PV 15 Level

Rumus:

Tabel 3.4

Perhitungan PV pribadi dan besaran level

% NLB per level x total PV per level x Rp. 10.000
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Level Jumlah Bonus
1 3 | Rp. 6.000
2 9 | Rp. 18.000
3 27 | Rp. 54.000
4 81 | Rp. 162.000
5 243 | Rp. 486.000
6 729 | Rp. 1.458.000
7 2.187 | Rp. 4.374.000
8 6.561 | Rp. 13.122.000
9 19.683 | Rp. 39.366.000
10 59.049 | Rp. 118.098.000
11 177.147 | Rp. 354.294.000
12 531.441 | Rp. 1.062.882.000
13 1.594.323 | Rp. 3.188.645.000
14 4.782.969 | Rp. 9.565.938.000
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15 14.348.907 | Rp. 28.697.814.000
Total Rp. 43. 046.718.000
Tabel 3.5

Perhitungan pembagian bonus generasi Jeadership

Lv. 1

Lv.2

Lv.5

Lv. 10

Lv. 15

Lv. 16

dan seterusnya

Gambar 3.6
Gambar hasil perkembangan jaringan mulai dari level 1 sampai level 15.

Keterangan:

e [lustrasi di atas menggunakan asumsi setiap member aktif hanya

bertransaksi sebesar 20 PV dan pengembangan jaringan 3 melebar.’

7 Staterkit PT. Duta Elok Persada, 5.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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2. Jenjang Kemitraan

a.

Silver

Kualifikasi:

1) Mendaftar sebagai distributor dengan pilihan 3 paket Membership.
Gold

Kualifikasi:

1) Mensponsori langsung 3 Si/ver 15 PV

2) Memiliki akumulasi minimal 250 PV pribadi
Penghargaan:

1) Emas logam mulia 1 gram.

Diamond

Kualifikasi:

1) Mensponsori langsung 5 Gold

2) Memiliki akumulasi minimal 500 PV pribadi
Penghargaan:

1) Pin emas dengan 1 diamond.

Double Diamond

Kualifikasi:

1) Mensponsori langsung 8 Diamond

2) Memiliki akumulasi minimal 11.000 PV pribadi
Penghargaan:

1) Pin emas dengan 2 diamond
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2) Dana tunai Rp. 30.000.000,00 (Tiga Puluh Juta) untuk pembelian
sepeda motor.
e. Triple Diamond
Kualifikasi:
1) Mensponsori langsung 12 Double Diamond
2) Memiliki akumulasi minimal 35.000 PV pribadi
Penghargaan:
1) Pin emas dengan 3 diamond
2) Dana tunai Rp. 350.000.000 (Tiga Ratus Lima Puluh Juta) untuk
pembelian mobil.*
3. Implementasi Sistem Pemberian Bonus MLM Pada Bisnis Nu Amoorea
a. Syarat dan ketentuan member Nu Amoorea
1) Menjadi seorang member
a) Setiap orang mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi
member PT. Duta Elok Persada dan tidak tergantung pada jenis
kelamin, suku bangsa, golongan maupun agama.
b) Pemohon (calon member) harus disponsori oleh member PT. Duta
Elok Persada yang masih terdaftar, serta mengisi formulir aplikasi
kememberan.
c¢) Calon member harus memiliki kewarganegaraan Indonesia dan
berumur sekurang-kurangnya 17 tahun pada saat permohonan

diajukan.

8 Staterkit PT. Duta Elok Persada, 6.
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Calon member harus merupakan nama perorangan, bukan nama
perusahaan, badan usaha ataupun organisasi.

Seorang member hanya boleh mempunyai satu nomor keanggotaan.

Penjualan dan Pemasaran Produk

a)

b)

d)

Member dapat memperoleh semua perangkat usaha secara langsung
yang dibuat PT. Duta Elok Persada melalui wuplinenya masing-
masing dalam satu garis sponsorisasi.

Member tidak diperkenankan melakukan pembelian atau penjualan
dari member lain yang memiliki garis sponsorisasi berbeda.
Member dilarang menyatakan bahwa ia maupun member lainnya
mempunyai suatu daerah penjualan secara monopoli atau wilayah
penjualan  ekslusif dalam hubungannya dengan Rencana
Pengembangan Usaha PT. Duta Elok Persada.

Member dilarang menjual produk-produk PT. Duta Elok Persada
dengan harga yang lebih tinggi atau lebih rendah dari harga yang
telah ditentukan.

Member dilarang mengubah isi/kemasan, merobek, mengganti
maupun menambah keterangan apapun pada label produk/ brosur,
literatur/ alat bantu penjualan lainnya, yang dikeluarkan oleh PT.
Duta Elok Persada.

Member tidak diperkenankan memberikan pernyataan yang benar
dan tepat mengenai harga, kuaitas, isi, pemakaian, hasil/

keuntungan produk, serta jaminan kepuasan pelanggan.
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g) Member tidak diperkenankan memberikan pernyataan yang
berlebih-lebihan dan bertindak memaksa dalam menawarkan
produk.

b. Mekanisme penetapan bonus Nu Amoorea
Marketing Plan di perusahaan PT. Duta Elok Persada dengan konsep
hanya membangun tiga kaki (#rinary), sehingga dari jaringan tiga kaki ini
seorang distributor harus melakukan perekrutan, pembinaan untuk
memperbesar dan memperbanyak jaringannya. PT. Duta Elok Persada
menawarkan berbagai produk kecantikan alami salah satunya yakni sabun

Nu Amoorea Beauty Bar, dan juga memberikan peluang bagi distributor

yang aktif untuk meningkatkan penghasilan dengan adanya

perkembangan jaringan.

1) Menurut seorang sfockis Sidoarjo yakni Ria menjelaskan bahwa
Pemberian bonus PSB (Personal Sales Bonus) pada bisnis Nu
Amoorea diberikan secara adil yakni atas kerja nyata member. Bonus
tersebut didapat dari akumulasi penjualan pribadi perbulan setiap
member dan selisih prosentase PSB upline dengan PSB downline
yang direkrut langsung. Bonus ini akan diterima berupa cash dan
dibayarkan bulanan pada awal bulan berikutnya yang nantinya akan
di transfer melalui bank ke rekening member Nu Amoorea dengan
catatan pentransferan minimal Rp. 55.000 (lima puluh lima ribu

rupiah).
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Perusahaan memberikan bonus NDB (Network Development
Bonus) kepada Upline sebesar 20% dari produktivitas PV downline
langsung. Bonus ini dibayarkan secara harian jika downline berhasil
menjualkan produk Nu Amoorea dengan catatan pentransferan
minimal Rp. 55.000 (lima puluh lima ribu rupiah).

Perusahaan akan memberikan bonus NBB (Network Balance
Bonus) berdasarkan pembentukan 3 jaringan (kiri tengah kanan)
dimana nantinya kaki kecil dan kaki sedang di gabung untuk
dibandingkan dengan kaki besar guna menentukan jaringan kaki
lemah dan bonus tersebut diberikan secara harian dari hasil
perhitungan kaki lemah sebesar maksimal 25%. Dengan catatan si
upline melakukan tutup point pada tanggal 1 bulan berikutnya dan
pentransferan minimal Rp. 55.000 (lima puluh lima ribu rupiah).

Perusahaan akan memberikan bonus NLB (Network Leadership
Bonus) berdasarkan pembentukan pohon sponsorisasi mulai dari level
satu sampai dengan level limabelas. Besar prosentase NLB yakni 1%
dari total produktivitas PV downline perlevel. Bonus akan diberikan
secara harian dan pentransferan minimal Rp. 55.000 (lima puluh lima
ribu rupiah).’

Menurut seorang distributor Nu Amoorea yakni Novi, dia seorang
mahasiswa yang disini aktif dalam bisnis Nu Amoorea. Di bisnis ini

Novi sudah di level Diamond dan akan naik peringkat menjadi

’ Wawancara dengan Ria, Stockist PT. Duta Elok Persada, pada tanggal 18 Januari 2019 di

Sidoarjo.
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Double Diamond, di sini novi sudah mendapatkan reward sebuah
emas logam mulia 1 gram dan pin emas dengan satu diamond dan
akan mendapat reward pin emas dengan 2 diamond, serta dana tunai
Rp. 30.000.000,00 (Tiga Puluh Juta Rupiah) untuk pembelian sepeda
motor. Menurut Novi, di bisnis ini harus adanya saling komunikasi
dan pembinaan antar para distributor maupun downline yang baru
saja di rekrut karena guna agar lebih saling memahami tentang bisnis
Nu Amoorea ini, mulai dari kegunaan produk serta marketing plannya
agar sukses bersama-sama. Sejauh ini Novi memiliki 25 member
diantaranya member yang dia rekrut langsung maupun atas rekrutan
downlinenya. Selain itu, jika downline Novi melakukan penjualan
produk Nu Amoorea maka Novipun mendapat bonus NDB sebesar
20% dari hasil penjualan downlinenya tersebut. Dia pun berkata
pernah dalam sehari 5 downline saya belanja dan masing-masing
mengumpulkan 50 PV dalam sehari dan dalam hari itu juga saya
mendapat bonus NDB dari hasil penjualan downline saya yakni 20%
x (5 x 50) x Rp 10.000 = Rp 500.000 perhari dan di transfer keesokan
harinya tanpa saya melakukan tutup point/ pembelanjaan. '

Berikut hasil wawancara dengan Umriatud Damiati seorang
distributor Nu Amoorea, Mia juga adalah seorang mahasiswa yang
bergelut di bisnis Nu Amoorea ini selama 1 tahun. Jenjang kemitraan

Mia di sini yakni masih di level gold, reward yang sudah dia dapat

' Wawancara dengan Novi, distributor PT. Duta Elok Persada, pada tanggal 3 Desember 2018 di

Surabaya.
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yakni berupa emas logam mulia sebesar 1 gram. Mengenai pembinaan
member di bawahnya, Mia melakukan pembinaan terkadang
seminggu 2 kali terkadang seminggu sekali, disini Mia membina para
member di bawahnya itu bisa melalui grub whatsapp maupun
menjumpai langsung para member yang mengalami kesulitan. Dia
berkata untuk bonus NDB saya selalu dapat jika downline saya
melakukan pembelanjaan produk NuAmoorea ini. Pernah dalam
sehari 6 downline saya belanja sebanyak 90 PV yang masing-masing
berhasil menjual 15 PV perorang, jadi saya mendapat bonus sebesar
20% x (6 x 15) x Rp 10.000 = Rp 180.000 perhari dan uang tersebut
dibayarkan secara cash keesokan harinya di rekening saya.''

4)  Menurut Nadiyatul karimah sebagai distributor Nu Amoorea dalam
wawancara mengatakan bahwa, Nadiya sudah bergabung di bisnis Nu
Amoorea ini sudah selama 9 bulan dan disini Nadiya sudah di level
gold dan memiliki 11 downline. Reward yang dia dapat yakni emas
logam mulia sebesar 1 gram. Tetapi disini Nadiya hanya menjual
produk saja dan tidak melakukan pembinaan alasannya dikarenakan
sibuk dengan tugas kuliah dan tidak mempunyai waktu khusus untuk
pembinaan para member di bawahnya. Tetapi jika downline yang dia
rekrut melakukan pembelanjaan maka secara otomatis dia mendapat
bonus NDB 20% dari hasil penjualan downlinenya. Pernah dalam

sehari 2 downline saya melakukan penjualan produk yang masing-

" Wawancara dengan Umriatud Damiati, distributor PT. Duta Elok Persada, pada tanggal 3
Desember 2018 di Surabaya.
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masing sebesar 25 PV, jadi saya mendapat bonus sebesar 20% x (2 x
25) x Rp 10.000 = Rp 100.000 perhari dan itu di transfer keesokan
harinya secara cash di rekening saya. Jadi saya tetap akan mendapat
bonus NDB jika downline saya melakukan penjualan produk
meskipun saya tidak ikut melakukan penjualan produk atau tutup
point.12

Menurut Nur Kholishotul Mujibiya sebagai salah satu distributor
bisnis Nu Amoorea ini beliau sudah bergabung di bisnis ini selama 8
bulan dan reward yang sudah di dapatkan seperti bonus eceran karena
penjualan produk dan bonus NDB. Namun Nur tidak melakukan
pembinaan untuk downline-downlinermya dan beliau hanya menjadi
pemakai produk saja. Menurut Nur bisnis ini sangat mudah untuk di
kerjakan hanya saja Ibu Nur tidak memiliki waktu untuk membina
para membernya dikarenakan beliau tidak mempunyai waktu khusus
dan sibuk bekerja. Untuk bonus NDB Nur sendiri pernah dalam sehari
2 downline yang dia rekrut melakukan pembelanjaan produk yang
masing-masing orang mengumpulkan 30 PV jadi bonus yang di dapat
yakni sebesar 20% x (2 x 30) x Rp 10.000 = Rp 188.000 perhari dan

akan di transfer keesokan harinya di rekening Nur."

'> Wawancara dengan Nadiyatul Karimah, distributor PT. Duta Elok Persada, pada tanggal 16
Desember 2018 di Surabaya.
"> Wawancara dengan Nur, distributor PT. Duta Elok Persada, pada tanggal 27 Desember 2018 di

Surabaya.
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No Nama Banyaknya | Total Bonus yang diperoleh
downline PV
1 | Ria 15 50PV | 20% x (15 x 50) x Rp
10.000 = Rp 1.500.000
2 | Novi 5 50 PV | 20% x (5 x 50) x Rp 10.000
=Rp 500.000
3 | Mia 6 15PV | 20% x (6 x 15) x Rp 10.000
= Rp 180.000
4 | Nadiya 2 25 PV | 20% x (2 x 25) x Rp 10.000
= Rp 100.000
5 | Nur 2 30 PV | 20% x (2 x 30) x Rp 10.000
= Rp 188.000
Tabel 3.6

Hasil pendapatan bonus



BABIV

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP SISTEM PEMBERIAN BONUS
MLM (MULTI LEVEL MARKETING) PADA BISNIS NU AMOOREA
(Studi Kasus Pada PT. Duta Elok Persada)

A. Analisis Hukum Islam Tentang Ju ‘alah terhadap Sistem Pemberian Bonus MLM

di Bisnis Nu Amoorea

Secara garis besar, sumber pendapatan bisnis Nu Amoorea di PT. Duta

Elok Persada ini diperoleh melalui dua cara yakni:

1. Penjualan Langsung produk Nu Amoorea kepada konsumen (Direct Selling).
2. Merekrut orang yang berminat memasarkan atau menggunakan produk Nu
Amoorea. Semakin besar jaringan, semakin besar potensi bonusnya. (Multi

Level Marketing/ Network Marketing).

Di bisnis Nu Amoorea terdapat 4 sumber bonus yakni: Personal Sales Bonus
(PSB), Network Development Bonus (NDB), Network Balance Bonus (NBB),

dan Network Leadership Bonus (NLB).

Di dalam sistem pemberian bonus/komisi yang dilakukan oleh member Nu
Amoorea apabila ingin mendapatkan semua bonus tersebut maka harus
melakukan penjualan produk maupun pembinaan terhadap para member
dibawahnya dikarenakan member dibawahnya tersebut ialah tanggung jawab
para upline yang telah merekrutnya. Semua bonus-bonus tersebut bisa di

dapatkan secara mudah jika kita mampu menjual barang ataupun kita membina
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para member agar bisa melakukan penjualan produk dan merekrut member baru
lainnya. Untuk bonus PSB (Personal Sales Bonus), NBB (Network Balance
Bonus), dan NLB (Network Leadership Bonus) bisa di dapat jika kita sebagai
upline juga melakukan tutup point atau pembelanjaan, dan untuk bonus NDB
(Network Development Bonus) bisa di dapat tanpa melakukan tutup point
maupun pembelanjaan pribadi. Jadi bonus tersebut di dapat dari hasil
pembelanjaan downline yang telah di rekrut. Untuk bonus PSB (Personal Sales
Bonus) di dapatkan secara bulanan, untuk bonus NDB, NBB serta NLB bisa di

dapatkan secara harian.

Network Development Bonus (NDB) adalah bonus sebesar 20% dari
pembelanjaan downline yang kita rekrut. Bonus ini dibayar harian di mana bonus
akan cair keesokan harinya setelah point di input di ID yang bersangkutan. Bonus
ini merupakan passive income diantara bonus yang lainnya. Dimana bonus
tersebut meski wupline tidak melakukan pembelanjaan dan tutup point maka si
upline tetap mendapat bonus dari hasil pembelanjaan down/inenya sebesar 20%,
dan bonus ini bisa di dapat jika kita sudah di level gol/d, bisa di transfer langsung
keesokan harinya di rekening kita dengan minimum pentransferan Rp 55.000

(lima puluh lima ribu rupiah).

Ilustrasinya yakni sebagai berikut:

Jika kita mempunyai 3 downline yang masing-masing belanja 100 PV dalam

sehari, NDB kita berarti:
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100 x 3 x 20% x Rp 10.000 = Rp 600.000 perhari dan bonus tersebut akan di

transfer ke rekening kita keesokan harinya.

Ju‘alah diperbolehkan karena dibutuhkan. Ju‘alah menjadi sah jikalau

terpenuhi rukun dan syaratnya yakni sebagai berikut:

1. Rukun dan syarat ju‘alah

Ju‘alah yakni akad antara dua orang atau lebih agar orang yang

menerima ju ‘alah melaksanakan pekerjaan khusus.

a.

Ja‘il (pihak yang memberikan tugas/pekerjaan), harus cakap bertindak
hukum, baligh, berakal dan cerdas. Dengan demikian anak-anak, orang gila
dan orang yang berada dalam pengampuan tidak sah jika melakukan akad
Jju‘alah. Sementara itu, orang yang melakukan pekerjaan jika ia ditentukan
maka seharusnya orang tersebut yang cakap melakukan pekerjaan tersebut,
jika orangnya tidak ditentukan, maka siapapun yang mengetahui dan
mendengar ju‘alah diperbolehkan melakukannya.

Ja‘il dalam bisnis Nu Amoorea disini adalah PT. Duta Elok Persada
yang mana PT. DEP memberikan tugas kepada para member yang
brgabung untuk menjualkan produk yang dimiliki oleh PT. DEP.

Ju‘lah (upah)

Upah dalam ju‘alah harus memenuhi syarat yakni sebagai berikut:

Pertama, upah yang nantinya akan di berikan harus berupa sesuatu yang
bernilai harta dan jumlahnya jelas. Jika upah berbentuk barang haram

seperti minuman keras maka ju‘alah tersebut batal.
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Upah dalam bisnis Nu Amoorea adalah berupa harta/ uang dan
jumlahnya juga jelas sesuai dengan ketetapan yang sudah di tentukan oleh
PT. DEP.

Kedua, pembayaran itu harus diketahui oleh pihak penerima upah dan
harus ada pengetahuan tentangnya, misalnya “siapa yang mengembalikan
hartaku atau hewanku yang hilang maka dia akan mendapat pahala, atau
ridha, seperti ini akadnya tidak sah.”

Pembayaran upah/bonus oleh PT. DEP ditransfer ke rekening masing-
masing distributor dengan jumlah yang sesuai dengan hasil pendapatannya.

Ketiga, upah tidak boleh diberikan dimuka (sebelum pelaksanaan
Jju‘alah).

Upah/ bonus di bisnis Nu Amoorea untuk bonus PSB diberikan dalam
jangka waktu bulanan setelah para distributor melakukan tutup point di
awal bulan berikutnya, dan bonus NDB, NBB maupun NLB diberikan
secara harian setelah perhitungan total akumulasi keseluruhan
pembelanjaan.

. Amal (pekerjaan)
Pekerjaan dalam ju‘alah harus memenuhi syarat sebagai berikut:

Pertama, pekerjaan yang akan dilakukan itu harus mengandung manfaat
yang jelas dan yang boleh dimanfaatkan menurut hukum Islam. Ju‘alah
tidak diperbolehkan terhadap pekerjaan dalam bentuk seperti mengeluarkan

jin dari diri seseorang atau membebaskan seseorang dari sihir. Karena
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keluar atau bebas dari sihir tidak dapat diketahui secara pasti. Oleh karena
itu, ju‘alah tidak diperbolehkan terhadap sesuatu yang diharamkan.

Pekerjaan dibisnis Nu Amoorea ini jelas yakni menjual produk yang di
jual oleh PT. DEP serta melakukan pembinaan untuk para upl/ine kepada
para downline yang telah direkrut.

3. Sighat (Ucapan)

Ucapan ini dilakukan dari pihak pemberi ju‘alah sedangkan dari pihak
pekerja tidak disyaratkan ada ucapan Kabul darinya dan ju‘alah tidak batal
seandainya pemberi ju ‘alah menjawab.

4. Maj ‘ul (penerima tugas)

Dalam bisnis Nu Amoorea si penerima tugas yakni para distributor yang
ikut bergabung dalam bisnis Nu Amoorea. Yakni up/ine dan downline.

Jadi, menurut perspektif hukum Islam tentang ju‘alah sistem pemberian
bonus MLM (Multi Level Marketing) pada bisnis Nu Amoorea ini sudah
sesuai karena sudah memenuhi rukun dan syarat-syarat yang sudah
ditentukan.

B. Analisis Fatwa DSN-MUI No. 75 Tahun 2009 Terhadap Sistem Pemberian

Bonus MLLM di Bisnis Nu Amoorea

Di dalam ketentuan Fatwa DSN MUI Nomor 75 Tahun 2009 sudah
dijelaskan bahwa komisi yaitu imbalan yang diberikan oleh perusahaan kepada
mitra atas hasil penjualan yang besaran ataupun bentuknya diperhitungkan
berdasarkan adanya prestasi kerja yang berkaitan langsung dengan penjualan

barang dan jasa. Di sisi lain bonus yakni tambahan dari perusahaan kepada para
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member sebagai imbalan atas penjualan sebab para mitra sudah berhasil

melampaui target penjualan produk barang ataupun jasa.

Islam memiliki prinsip-prinsip tentang pengembangan sistem bisnis yakni
harus bebas dari unsur dharar (bahaya), jahalah (ketidakjelasan), dan zhulm
(merugikan atau tidak adil terhadap salah satu pihak). Maka dari itu, dala hal-hal
menetapkan pemberian bonus di sisi syariah juga harus memperhatikan adanya

tiga syarat yakni sebagai berikut:

1. Adil, bonus seorang upline tidak diperbolehkan mengurangi hak pendapatan
orang lain yang ada dibawahnya (downline), sehingga tidak ada yang merasa
dizalimi.

2. Terbuka, yakni pemberian insentif juga harus ada informasi kepada semua
anggota, bahkan mereka harus di ajak untuk musyawarah dalam insentif
beserta pembagiannya.

3. Berorientasi kepada al/-falah (keuntungan dunia dan akhirat), keuntungan
dunia bisa diartikan sebagai keuntungan yang sifatnya materi. Sedangkan
keuntungan akhirat bahwa kegiatan bisnisnya layaknya seperti beribadah

kepada Allah Swt.!

Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI No: 75/DSN MUI/VII/2009 tentang
PLBS. Penjualan langsung berjenjang syariah yakni cara penjualan barang atau
jasa melalui jaringan pemasaran yang dilakukan oleh perorangan atau badan

usaha lainnya secara berturut-turut.

! Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2015), 619.



71

Dapat dikategorikan sebagai penjualan langsung berjenjang syariah apabila

memenuhi 12 persyaratan sebagai berikut:

1. Ada objek transaksi riil yang diperjualbelikan yakni berupa barang atau jasa.
Di PT Duta Elok Persada mempunyai berbagai macam produk yakni
produk perawatan dan kecantikan wajah seperti sabun cuci muka, cleanser,
toner, serum, dll yang diperjualbelikan oleh member yang ikut bergabung di
bisnis Nu Amoorea tersebut.

2. Barang/jasa yang diperdagangkan bukan sesuatu yang diharamkan atau yang
dipergunakan sebagai sesuatu yang haram.

Produk-produk di PT Duta Elok Persada murni terbuat dari tumbuh-
tumbuhan serta bahan alami dari Austria yakni ekstrak microalgae berupa
heilmoor claydan produknya sudah terdaftar BPOM RI dan halal MUI.

3. Transaksi dalam perdagangan tersebut tidak mengandung unsur seperti
Zharar (penipuan), maysir (judi), riba (bunga), dharar (bahaya), dzulm
(aniaya/ merugikan salah satu pihak), dan maksiat.

Di bisnis Nu Amoorea ini baik dalam penjualan produk-produknya
maupun perekrutan para member selalu menjunjung adanya profesionalitas.
Tidak ada unsur penipuan maupun zal/im dikarenakan para member wajib
menjualkan produk tersebut dengan harga yang sudah ditetapkan oleh PT.
DEP itu sendiri yang tertera di katalog dan member dilarang untuk
menaikkan harga produk sendiri tanpa sepengetahuan atasannya (upline).

Tidak ada unsur dharar karena produk-produk yang dikonsumsi halal tidak
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ada kandungan babi, khamr dan sejenisnya, selain itu berkhasiat untuk
kecantikan dan perawatan wajah.

Tidak ada kenaikan harga atau biaya yang berlebihan (excessive mark-up),
sehingga merugikan konsumen karena tidak sepadan dengan kualitas atau
manfaat yang diperoleh.

Untuk produk Nu Amoorea harga memang terbilang cukup mahal karena

disini produk impor yang merek dan kualitasnya sudah dikenal luas oleh
masyarakat tetapi khasiat beserta harganya seimbang jadi tidak merugikan
konsumen.
Komisi yang diberikan oleh perusahaan kepada anggota, baik besaran
maupun bentuknya harus berdasarkan pada prestasi kerja yang nyata yang
terkait langsung dengan volume atau nilai hasil penjualan barang atau
produk jasa, dan harus menjadi pendapatan utama mitra usaha dalam PLBS
atau MLM Syariah tersebut.

Di PT Duta Elok Persada ada banyak sekali bonus, keuntungan serta
reward-reward yang ditawarkan. Profit di dapat langsung dari volume
penjualan para member, sementara performance Discount di dapat dengan
adanya jumlah poin yang di kumpulkan para member beserta downline-
downlinenya dan tingkatan level yang dicapai member tersebut.

Bonus yang diberikan oleh perusahaan kepada anggota (mitra usaha) harus
jelas jumlahnya ketika dilakukan transaksi (akad) sesuai dengan target

penjualan barang atau produk jasa yang ditetapkan oleh perusahaan.
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PT. Duta Elok Persada sudah menetapkan ketentuan-ketentuan yang
jelas lengkap dan terperinci mengenai level, bonus, dan poin-poin yang bisa
di peroleh para member PT. DEP.

Tidak boleh ada komisi atau bonus secara pasif yang diperoleh secara regular
tanpa melakukan pembinaan atau penjualan barang atau jasa.

Di bisnis Nu Amoorea ini terdapat salah satu bonus di mana ketika
downline melakukan pembelanjaan maka si upl/ine akan mendapatkan bonus
yakni bonus NDB (Network Development Bonus) sebesar 20% dari total
pembelanjaan downline dan bonus ini di dapatkan harian. Jadi meskipun
upline tidak melakukan pembelanjaan/tupo dan atau melakukan pembinaan
tetap saja mendapatkan bonus tersebut.

Pemberian komisi atau bonus oleh perusahaan kepada anggota (mitra usaha)
tidak menimbulkan “%ghra (memberikan iming-iming atau janji-janji manis
yang berlebihan).

PT. Duta Elok Persada menawarkan penghasilan, bonus serta reward
mewah lainnya yang sangat menjanjikan kepada para membernya. Bonus
yang diberikan masih dalam tahap kewajaran, karena berdasarkan hasil kerja
member. Dan tujuan member disini hanya untuk mencari income tambahan,
karena bonus yang dijanjikan sangat besar dan bisa menunjang kebutuhan
hidupnya.

Tidak ada eksploitasi atau ketidakadilan dalam pembagian bonus antara

anggota pertama dengan anggota yang berikutnya.
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Dalam pembagian bonus di PT Duta Elok Persada masih membuka
peluang kepada para member untuk dapat menikmati pendapatan tanpa harus
bekerja contohnya seperti yang terdapat pada sistem bonus NDB (Network
Development Bonus). Dan apabila melakukan praktik tersebut maka dapat
merugikan pihak-pihak yang berada di bawahnya (downline) karena tidak
dibantu dan dibina. Pembagian bonusnya tidak mengurangi hak downline
dan sesuai dengan ketetapan-ketetapan pembagian bonus masing-masing.
System perekrutan keanggotaan, bentuk penghargaan dan acara seremonial
yang dilakukan tidak mengandung unsur yang bertentangan dengan aqidah,
syariah dan akhlak mulia, seperti; syirik, kultus, maksiat dan lain-lain.

Di PT. DEP acara seperti training juga dilakukan di setiap daerah dan
itu tidak tentu terkadang sebulan sekali dan terkadang sebulan dua kali
khusus untuk para member dan biasanya diadakan di balai pertemuan di
setiap daerah masing-masing. Tujuan diadakan training tersebut untuk
memberikan motivasi terhadap seluruh member untuk mengembangkan
jaringannya untuk mendapatkan bonus yang tinggi.

Setiap mitra usaha yang melakukan perekrutan keanggotaan berkewajiban
melakukan pembinaan dan pengawasan kepada anggota yang direkrutnya
tersebut.

Peran penting upline di bisnis Nu Amoorea ini yakni membina,
mengawasi, membimbing serta membantu para downlinenya. Tetapi tidak

semua para Upline melakukan pembinaan kepada para downlinenya tersebut
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dikarenakan ada yang sibuk dengan pekerjaannya sendiri atau hal yang
lainnya.

Tidak melakukan kegiatan money game (perjudian murni yang tidak ada
produk apapun dalam bentuk barang ataupun jasa).

PT. Duta Elok Persada menerapkan sistem penjualan langsung dan
berjenjang dengan penjualan adanya barang ataupun jasa yang
diperjualbelikan, akan tetapi sistem bonus NDB masih berpeluang untuk
menjadi pendapatan yang pasif.

Berdasarkan analisis di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa bonus
NDB (Network Development Bonus) pada bisnis Nu Amoorea diberikan
kepada para member yang downlinenya berhasil melakukan penjualan
produk. Ketika downline yang direkrut berhasil melakukan penjualan
produk, jadi secara otomatis upline akan memperoleh hasil dari kerja
downline. Jika di bonus NDB downline tidak bekerja/ melakukan
pembelanjaan, maka upline juga tidak mendapatkan upah. Sistem pemberian
bonus NDB dalam hal ini telah terjadi ketidakadilan dan eksploitasi,
dikarenakan downline yang bekerja dan upline akan mendapatkan upah.

Seorang member tidak bekerja tetap mendapatkan pendapatan dari
bawahannya. Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, para
downline telah rela apabila uplinenya memperoleh bonus tersebut, karena
upline juga telah membantu memberikan arahan kepada downline dalam
melakukan pembelanjaan produk. Dalam hal ini tidak ada salah satu pihak

yang merasa dirugikan, karena masing-masing member sudah mendapatkan
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hak yang sesuai dengan ketetapan-ketetapan yang diberikan oleh perusahaan.
Bonus tersebut murni dari perusahaan, yakni sebesar 20% dari total
pembelanjaan downline dan bukan diambil dari pendapatan downline yang
melakukan pembelanjaan, downline tetap mendapatkan bonus pembelanjaan
pribadi sesuai dengan akumulasi pembelanjaannya.

Praktik pemberian bonus MLM pada bisnis Nu Amoorea terdapat satu
point yang tidak sesuai dengan ketentuan fatwa DSN-MUI No 75 tahun
2009 yakni di nomor 7 tidak boleh ada komisi atau bonus secara pasif yang
diperoleh secara reguler tanpa melakukan pembinaan atau penjualan barang
atau jasa. Bonus NDB tersebut tidak diberikan atas kerja downline jika
downline berhasil melakukan pembelanjaan produk. Dengan sistem tersebut
akan memberikan peluang untuk para upl/ine mendapatkan pendapatan yang
pasif, meskipun bonus yang diberikan tidak mengurangi pendapatan
downline dan telah terjadi passive income karena upline yang tidak
melakukan penjualan tetap mendapat bonus jika downline yang direkrut

melakukan penjualan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari deskripsi pembahasan yang sudah dibahas dan dianalisis oleh penulis,

menarik kesimpulan diantaranya:

1. Praktik sistem pemberian bonus MLM pada bisnis Nu Amoorea menggunakan
sistem 7rinary yang mana hanya fokus pada 3 jaringan kaki saja. Bonus NDB
(Network Development Bonus) diberikan kepada para upline yang
downlinenya berhasil melakukan penjualan produk. Bonus yang didapatkan
upline yakni sebesar 20% dari total akumulasi pembelanjaan downlinenya.
Dan untuk downline mendapatkan bonus PSB sesuai dengan pembelanjaan
pribadinya.

2. Sistem pemberian bonus MLM bisnis Nu Amoorea jika ditinjau menurut
perspektif hukum Islam tentang ju‘alah sudah sesuai, karena sudah memenuhi
rukun dan syarat-syarat yang telah ditentukan. Tetapi jika ditinjau dari fatwa
DSN-MUI No 75 tahun 2009 terdapat satu point yang tidak seimbang karena
bonus tersebut diberikan atas kerja downline jika downline berhasil
melakukan pembelanjaan produk. Dengan sistem tersebut akan membuat
upline mendapatkan pendapatan yang pasif, meskipun bonus yang diberikan
tidak mengurangi pendapatan downline dan telah terjadi passive income

karena upline yang tidak melakukan penjualan tetap mendapat bonus jika
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downline yang direkrut melakukan penjualan. Meski demikian Bonus tersebut
murni dari perusahaan, yakni sebesar 20% dari total pembelanjaan downline
dan bukan diambil dari pendapatan downline yang melakukan pembelanjaan,
downline tetap mendapatkan bonus pembelanjaan pribadi sesuai dengan
akumulasi pembelanjaannya. Jadi tidak ada unsur ketidakadilan dan

eksploitasi yang dilakukan para distributor.

B. Saran

1. Kepada masyarakat harus selektif dan jeli dalam memilih bisnis MLM dengan
cara mempelajari praktik sistem bonus tersebut di dalamnya sehingga dapat
menyimpulkan sendiri baik buruknya bisnis MLM tersebut dari kacamata
agama.

2. Adanya koridor Islam yang mengatur umat dalam menjalankan perekonomian
maka dari itu diharapkan bagi setiap perusahaan MLM untuk mematuhi dan
menerapkan sebagaimana yang telah diatur dalam fatwa DSN-MUI No. 75/
DSN-MUI/VII/2009 dan juga mengoprasikan perusahaan MLM sebagaimana

Islam mengatur tentang perekonomian yang sebenarnya.
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